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ABSTRAK 

 

Furqon.Muhammad Fachri A. 17410242. Psikologi. 2021.Hubungan Self Efficacy 

Dan Prokrastinasi Akademik dakam Pengerjaan Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Saat 

Pendemi COVID. 

Pembimbing : Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si. 

 

Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda segala hal yang berkaitan 

dengan lingkup akademik karena alasan atau memilih untuk melakukan  hal lain 

yang tidak penting dan bersifat hiburan sehingga menimbulkan konsekuensi negatif 

pada aspek akademisnya. self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan diri 

individu terhadap kemampuan  yang dimiliki untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang  dihadapinya, sehingga dia mampu mengatasi 

rintangan dan mencapai tujuan atau target yang yang diharapkan. 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain : 1) untuk mengetahui tingkat self 

efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang saat pandemi covid-19.2) untuk mengetahui 

tingkat prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas 

Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

saat pandemi covid-19.3) untuk mengetahui adakah hubungan  anatara slef efficay 

dan prokrastinasi dalam pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 

2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat pandemi covid-

19.   

 

Subjek penelitian ini berjumlah 127 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa 

Psikologui Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ankatan 2018 

, mahasiswa aktif, sedang menyusun tugas skripsi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan proses analisis data uji korelasi pearson product 

moment.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Kategori Tingkat self efficacy 

yang dimiliki oleh mahasiswa psikolgi angkatan 2018 berada dalam kategori 

sedang dan cenderung rendah dengan presentase sebesar 74,8%. Tingkat  

prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi angkatan 2018 terdapat pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 75,6%. 

 

Hasil analisa korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bersifat 

negatif terhadap variabel self efficacy dengan prokrastinasi akademik. Hubungan 

antara self efficacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi 

angkatan 2018 yang sedang menyusun skripsi memiliki hubungan yang bersifat 

negatif dengan nila peson correlation dan r tabel  product moment  - 0,462 > 0, 176. 

Artinya semakin rendah self efficacy yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi 

prokrastinasi akademik mahasiswa, dengan hasil tersebut menunjukan hipotesis 

diterima. 

 

 Kata Kunci : Prokrastinasi Akademi, Self Efficacy 
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Abstract 

Furqon.Muhammad Fachri A. 17410242. Psychology. 2021. Correlation of Self-

Efficacy and Academic Procrastination in Student Work at the 2018 Faculty of 

Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang During the 

COVID Pandemic. 

Supervisor : Dr. H. Rahmat Aziz, M.Sc. 

 

Academic procrastination is the behavior of delaying everything related to the 

academic scope for reasons or choosing to do other things that are not important 

and are entertainment so that it has negative consequences on the academic aspect. 

Self-efficacy is an individual's belief or confidence in his ability to carry out and 

complete the tasks he faces, so that he is able to overcome obstacles and achieve 

the expected goals or targets. 

 

This study has the following objectives: 1) to determine the level of self-efficacy of 

students of the 2018 Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana 

Malik Ibrahim Malang during the covid-19 pandemic. Ibrahim Malang during the 

covid-19 pandemic 3) to find out if there was any thesis work for the 2018 Faculty 

of Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang during the 

covid-19 pandemic. 

 

The subjects of this study amounted to 127 students with the criteria of Psychology 

students at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang class 2018, 

active students, currently preparing thesis assignments. This research is a 

quantitative study with the process of analyzing the Pearson product moment 

correlation test data. The results of this study indicate that: Category The level of 

self-efficacy possessed by psychology students from the 2018 class is in the 

medium category and tends to be low with a percentage of 74.8%. The level of 

academic procrastination in psychology students class 2018 is in the medium 

category with a percentage of 75.6%. 

 

The results of the correlation analysis show that there is a negative relationship to 

the self-efficacy variable with academic procrastination. The relationship between 

self-efficacy and academic procrastination in psychology students batch 2018 who 

are writing a thesis has a negative relationship with the peson correlation and r table 

product moment - 0.462 > 0.176. This means that the lower the self-efficacy 

students have, the higher the academic procrastination. students, with these results 

showing that the hypothesis is accepted.by students, with these results showing that 

H1 is accepted and H0 is rejected. 

Keywords: Academic procrastination, Self-efficacy 
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 ̺ ̬ͥͨ 

 ⁴͈ ɇ̰͗͠ ̮⁷ Ƀ;͚̰͘͢Ȩɘɞɛɘɗəɛə º̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ ºəɗəɘ  Ὸ ̎Ήḛȱ ɑӰȨ ‛́⁵‼ᴔ ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ ȹ̃̉ȳ̐Ȩ º

 ̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ ̎Ή‍ Ὸ Ȫӯ͂Ȩ͢ ͡ῥəɗɘɟ Ȣᴔ;͢Ȩ Ȣ̗̃ͮɑȩ ᴟӮ̃ͨ ἊͻȨ̰̈ɒȨ  ̃ͨ ᴗӮ;ͨ ̎Όͨӯ̵ɒӮȨ ‚Ʌ‫Ȩ ͉̟̎ͨ̃ ȗ .. 

¹Ⱦᾬͨ  ºȳ;̓͝ȱ  ẋ̶̓͏ ̞̃ͨ ȗ ̲Έ̲͇ ̏ὼȳ . 

 

  Ɇ̰̪ɑȩ Ȣ̃Ή͏̸ɑ̄̆ ɂ̃Ό͛͢Ȩ ȳ̃Ή̪̕Ȩ Ʌɑȩ Ȫ̃̉͏̵ɑӰ ̈́ḛȱ ɑӰȨ ȿ̃͂ͮ͢ᴔ ͙͉ͥ Ά̓ ̃ͨ ​ ẋ̫ɑ̄̐ ɀ;̵ͥ ;ͻ ̈́ḛȱ ɑӰȨ ͖Ά;̶̔Ȩ͢

 Ὸ ̗͛̕ͅ Ʌɑȩ ȱ̰͘͢Ȩ Ƀ̃ḛɒȨ e ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ º̈́ḛȱ ɑӰȨ ̅ͫ‟̃Ȩ ⁮͈ ̎Ή̵̉ͥ ͚̅Ȩ;͇ ̃ͼ͢ Ƀ;͠Έ ̖Ήᶀ ̎Ήṅ̰͗̒Ʌ ̎ͩ₃ ̶̏ Ί͢

Ȩ͢ ɂ̃ͼ‼ᴔ ɂ̃Ό͛͢Ȩ ⁮͈ ̐ͅȳ̮͚  ȾȨ̮ͻɑӰȨ Ʌɑȩ ȾȨ̮ͻɑӰȨ ͙Ό͛ᶁɅ Ȭ͉̃̋͛͢Ȩ ̈͂́ᶋ ⁮͈ ȨɈȳȱ͚̃ Ƀ;͠Έ ̖Ήᶀ ȗ ̃₃̃ḘɒȨɅ ̃ͼᾒȨ;Ά ὕ

 ͚͉̎;̓‼Ȩ. 

¹⁴Ά ̃ͨ ⁭ɒȨ ̵̎Ȩȳ‫Ȩ ͵̯ͻ Ⱦ̮Ḯ ɘ ̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ ̎Ή‍ Ȫӯ͂ ̎͢Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ Ɇ;̶̓͏  ̮ͨΆ̮ᶁ Ñəɗɘɟ   ͉̎ͨ̃ᵶ

 ̮Ό͗;͞ ̎ᵿ̟̃ Ɂӯ̫ ᴟӮ̃ͨ ἊͻȨ̰̈ɒȨ  ̃ͨ ᴗӮ;ͨ ̎Όͨӯ̵ɒӮȨ ‚Ʌ̆̃̓̎ ‫Ȩ¼ ɘɠ ºə Ñ  ͝Ὸ ̎Ήḛȱ ɑӰȨ ‛́⁵‼Ȩ Ɇ;̶̓͏  ̰ͨ͗̎‼͉

 ̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ ̎Ή‍ Ȫӯ͂ ̦̎͢Ʌ̰́ɑȩəɗɘɟ ȗɚÑ  ̮Ό͗;͞ ȢᴔɅ Ȣ̗̃ͮɑȩ ᴟӮ̃ͨ ἊͻȨ̰̈ɒȨ  ̃ͨ ᴗӮ;ͨ ̎Όͨӯ̵ɒӮȨ ‚Ʌ¼̟͉̃ͨ̎ ‫Ȩ 

ɘɠ. 

 ̵̎Ȩȳ‫Ȩ ͵̯ͻ Ȭ͈̃;̾;ͨ ͍̏ͥ̆ɘəɞ   ἊͻȨ̰̈ɒȨ  ̃ͨ ᴗӮ;ͨ ͉̟̎ͨ̃ Ὸ ̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ Ȫӯ́ ẋΆ͉̃‼ ̃Ɉ͛͗Ʌ ̃Ɉ̉́̃͢
 ̎Όͨӯ̵ɒӮȨ ᴟӮ̃ͨ ̎̆̂͘ ̎Όͨ;͠†Ȩəɗɘɟ  ̧̖ ̉͢Ȩ Ȩ̯ͻ º̦̎Ʌ̰́ɑȩ ɂ̃₃ ȱȨ̮͈ɒᴔ ̃ɈΉ̦̃͢ Ƀ;ͨ;͛Ά ͪΈ‭Ȩ ȗ ἔ̹͂ͯ͢Ȩ Ȫӯ͂Ȩ͢ ȗ

̝̓ͮ‼ ̧̈́ͥͣͅȨ ȹ̃̉ȳ̐ᴓ ȳ̪̃̉̕Ȩ Ȭᴗ̃Ή̆ ͡Ήͥᶁ ̎Ήͥῥ ͆ͨ ̎Ή‒ ̵̎Ȩȳȱ ͇ͪ ȫȳ͇̃̉.   ¹⁴Ά ̃ͨ ⁭ɒȨ ̵̎Ȩȳ‫Ȩ ͵̯ͻ ᴛ̃ͫ̓ ẋ̹̑

̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ Ȫӯ́ ͥ͠ͅ ḛ̓ ɇ‭Ȩ ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ Ɇ;̶̓͏  ͨ̂̎͘͢Ȩ  ̼͗͡ ͪͨəɗɘɟ  Ƀɑȩ ⁭ɒȨ ͡ΉḛɅ ̎͂ ;̵̓‼Ȩ ̎̂͘͢Ȩ Ὸ ;ͻ

 ̶̎͏̉ ͯ̆ ̬̎̿ͨ͘ʹ Ƀ;̒͠ɞɛȗɟ ̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ Ȫӯ́ ͖  ̻Ὸ ̈́ḛȱ ɑӰȨ ͖Ά;̶̔Ȩ͢ Ɇ;̶̓͏  ͨȢ̟̃ ºɡəɗɘɟ  ̎̂͘͢Ȩ Ὸ

 ̶̎͏̉ ͯ̆ ̎͂ ;̵̓‼Ȩɞɜȗɝɡ . 

 ͚̆̎ӯ͉͢Ȩ º̈́ḛȱ ɑӰȨ ͖Ά;̶̔Ȩ͢ ͆ͨ ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ ẋ͍̕ ͨͨ͆ ̎Ή̵̉ͥ ͚̎ӯ͈ ȱ;̞Ʌ ȹ̃̉ȳ̐ᴓ ͡Ήͥᶁ ᴛ̃ͫ̓ ̰ͼ̐ͅ  ἔ

 ̴ͮ͘͢Ȩ ›͈ Ȫӯ́ ͉̎͗ȱ Ὸ ̎Ήḛȱ ɑӰȨ ‛́⁵‼ȨɅ ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢əɗɘɟ    ͆ͨ ̎Ή̵̉ͥ ͚̎ӯ͈ ̃ͼ͢ ̦̎Ʌ̰́ɑȩ Ƀ;̉̕͠Έ ͪΈ‭Ȩ

ȹ̃̉ȳ̐Ȩ ͪ ̻̰͗ ɁɅ̮̟ ̝ʹ̓  ͨ̎ͅ†Ʌ  ȳ - ɗȗɛɝə> ɗȗɘɞɝ.   ȗ Ȫӯ͂ͥͣ ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ ̏̿ ᶍ͘Ȩ ⁵‍ ͫͅɑȩ ὗ͉Ά Ȩ̯ͻɅ

ᴛ̃ͮ̓Ȩ͢ ͵̯ͻ ̰ͼ̐ͅɅ ȗ Ȫӯ͂Ȩ͢ ̎Ήḛȱ ɑӰȨ ‛́⁵‼Ȩ Ȼ̃̐͘ȳȨ‚;̋ͨ͛ ̎Ή̰̾͘͢Ȩ Ƀɑȩ .. 

Ȩ ¹̎Ή͏̶Ί˽̰͢Ȩ Ȭ⁵‎ͤ  ̎Ή̐Ȩ‭Ȩ ȫȢ̃͘͠Ȩ͢ ȗ ̎Ήḛȱ ɑӰȨ ‛́⁵‼Ȩ  
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BAB Ik 

PENDAHULUANk 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi Corona virus diseasesk2019 (Covid-19) ksejak awal tahunk2020 

telah mengubah berbagai hal dalam kehidupan, termasuk mengubah dunia 

pendidikan di Indonesia. Tahun 2020 ditandai dengan perubahan dramatis dalam 

pendidikan karena pandemi global COVID-19 (Lau et al., 2021), menimbulkan 

dampak krusial terhadap pembelajaran pada seluruh jenjang pendidikan termasuk 

perguruan tinggi (Khoirunnisa et al., 2021). Kegiatan perkuliahan di perguruan 

tinggi mengalami perubahan, dari sistem pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran dalam jaringan  (daring) atau online. Hal ini sesuai dengan surat 

edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nadiem Makarim, Surat Edaran Nomor 

4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran virus Corona ( Pusdiklat.kemdikbud.go.id., 2020), perguruan tinggi 

menerapkan kebijakan pemberlakuan daring dalam perkuliahan termasuk 

praktikum, ujian tengah semester, ujian akhir semester, bimbingan skripsi dan / atau 

tugas akhir, tesis, dan disertasi.  

Perkuliahan daring memang dapat  me ngurangi resiko dari penularan 

COVID-19, karena dilakukan tanpa harus ber temu secara langsung, sehingga 

penyebaran virus Covid-19 dapat direduksi. Perkuliahan dapat berjalan lancar, 

interaksi antara dosen dengan mahasiswa dapat dilakukan melalui berbagai 
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platform media sosial seperti zoom, Whatsapp, google clasroom, google 

meet dan lain sebagainya. Pada masa pandemi pembelajaran jarak jauh memang 

sangat efektif untuk mencegah penularan Covid-19, namun metode ini juga 

memiliki banyak kekurangan terutama pada mahasiswa  seperti ketidaksiapan 

sarana untuk mengikuti pembelajaran online, merasa  bosan dengan kegiatan 

pembelajaran yang monoton, sulit memahami materi, merasa kurang mampu 

mengatur waktu, kurang mampu mengatur diri dalam belajar, dan merasa cemas 

(Suhadianto. et al., 2021). Selain itu penggunaan internet untuk kegiatan 

perkuliahan daring dalam waktu lama juga berpeluang digunakan  untuk mengakses 

situs yang tidak relevan dengan kepentingan perkuliahan.  

 Seharusnyakmahasiswa psikologikUniversitas Islam Negeri Maulana 

Malik IbrahimkMalang saat ini sedangkmengerjakan skripsi. Banyakkmahasiswa 

yang sibukkmengikuti kegiatan organisasikdan masih ingin bersantai, kmenikmati 

kuliah. kTeman-teman merekakakhirnya menunda mengerjakankskripsi. 

Bimbinganktugas akhirkyang seharusnya bisakdilaksanakan secarakintensif, 

interaksi tatapkmuka langsung antara mahasiswakdengan pembimbing, ktidak bisa 

lagikdilakukan. PemberlakuankPembatasan KegiatankMasyarakat (PPKM) juga 

berpengaruh, kkarena banyak instansi, lembagakatau lokasi penelitian yang 

ditutupkmenjadi terhambat yangkbisa berujung pada mundurnyaktarget kelulusan.  

Prokrastinasi atau menunda-nunda pekerjaan yang terjadi pada area 

akademik disebut  dengan prokrastinasi akademik (Hapsari, 2016). Mahasiswa yang 

melakukan prokrastinasi mengalihkan fokus perhatiannya dari tugas akhir, 

menunda-nunda waktu untuk mengerjakannya sehingga menyebabkan mahasiswa 

tersebut gagal dalam menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. Mereka sebenarnya 
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bukan  menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapinya, mereka 

tahu namun mengalihkan fokus dan fikirannnya kepada hal-hal lain yang kurang 

atau bahkan tidak penting.  

Dampak dari prokrastinasi yang terjadi pada akan membuat mahasiswa  

telat dalam kelulusan. Fenomena prokrastinasi juga nampak pada mahasiswa 

psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari bagian akademik Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, diketahui bahwa masih terdapat 67 

mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang belum lulus, pengerjaan skripsi yang seharusnya bisa 

diselesaikan selama delapan semester tetapi harus tertunda sampai semester 

berikutnya, ditambah dengan jumlah mahasiswa angkatan sebelumnya yang belum 

diwisuda. Dengan data tersebut peneliti ingin meneliti pada mahasiswa angkatan 

2018 karena pada saat ini mahasiswa angkatan 2018 seharusnya sudah mulai 

mendapatkan tugas tentang pengerjaan skripsi dan mahasiswa angkatan 2018 

terpaku dengan kebijakan di masa pendemi. 

Pada masa pandemi ini prokrastinasi akademik cenderung cukup tinggi di 

kalangan mahasiswa, mereka menunda  mengerjakan tugas dengan alasan karena 

merasa tidak sedang diawasi (Handoyo et al., 2020). Kegiatan perkuliahan jarak 

jauh dimana maha-siswa tidak tatap muka secara langsung  dengan dosen sehingga 

kemungkinan untuk menunda target maupun tugas akan semakin besar. Penelitian 

oleh Fadila et al.,(2021) menunjukkan bahwa mahasiswa universitas X yang sedang 

mengerjakan skripsi pada masa pandemi covid-19 menyatakan mengalami 

peningkatan perilaku prokrastinasi akademik dikarenakan kesulitan mencari ide 
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penelitian, stress, malas, kurang semangat, kurangnya motivasi dan kepercayaan 

diri, kurangnya keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dan masih banyak alasan 

lain, sehingga mahasiswa tersebut melakukan prokrastinasi akademik dalam 

mengerjakan skripsi baik untuk memulai maupun untuk  menyelesaikan. Pada 

sebuah penelitian yang di lakukan oleh(Wulandari, 2010). Tingkat prokrastinasi 

mahasiswa Angkatan 2003-2006 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang terbagi menjadi tiga, yaitu dari 65 responden 

terdapat 9 mahasiswa atau 13,85% mempunyai tingkat prokrastinasi yang tinggi, 

48 mahasiswa atau 73,84% mempunyai tingkat prokrastinasi sedang dan 8 

mahasiswa atau 12,31% mempunyai tingkat prokratinasi yang rendah. Pada 

penelitian tersebut dilakukan pada mahasiwa yang belum terdampak pendemi, dan 

peneliti ingin mengetahui apabila terjadi pendemi apakan prokratinasi mahasiswa 

akan sama, karena pada masa pendemi banyak kebijakan universitas yang berbeda. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN Maliki)  

selama Pandemi juga menerapkan sistem pembelajaran daring, termasuk 

melaksanakan bimbingan skripsi secara daring. Kebijakan kampus yang 

menerapkan sistem bimbingan daring dalam bimbingan tugas akhir ternyata 

mempengaruhi tingkat prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi. Hal ini dirasakan 

oleh mahasiswa fakultas psikolog UIN Maliki Malang  angkatan 2018 yang 

seharusnya sudah mulai mengerjakan skripsi pada saat ini namun sebagian besar 

dari mereka belum mulai mengerjakan. Hasil observasi awal oleh peneliti pada 

mahasiswa Psikologi semester enam sebagian besar cenderung masih membiarkan 

tugas akhir skripsi. Beberapa alasan yang mereka kemukakan adalah masih ingin 

santai menikmati masa kuliah, apalagi selama masa pandemi membuat sebagian 
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besar dari mereka merasa kurang memahami materi selama kuliah dan membuat 

mereka kurang percaya diri jika harus segera mulai mengerjakan tugas akhir. 

Alasan lain adalah bimbingan tugas akhir yang dilakukan secara daring membuat 

mereka kurang bersemangat untuk mulai. Fenomena yang peneliti temukan pada 

observasi awal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi pada mahasiswa UIN Maliki 

fakultas psikologi angkatan 2018 meningkat selama Pandemi Covid-19.  

Prokrastinasi akademik banyak ditemukan di kalangan pelajar dan 

mahasiswa, dan harus mendapat perhatian karena perilaku tersebut makin 

meningkat di kalangan mahasiswa terutama pada masa pandemi Covid-19 . 

Perkuliahan daring merupakan solusi model pembelajaran selama pandemi, 

walaupun menimbulkan masalah berupa tingginya tingkat prokrastinasi pada para 

mahasiswa (Handoyo et al., 2020), yang diindikasikan dari semakin banyak 

mahasiswa yang menunda mengerjakan  tugas. Perilaku prokrastinasi memiliki 

berbagai konsekuensi negatif seperti performa yang kurang / menurun, mutu 

kehidupan individu menurun dan menurunnya prestasi akademik.  

Ada beberapakfaktor yangkberperan dalam kecenderungankprokrastinasi 

yang tinggi, kyaitu rendahnya pengendaliankdiri (self-control), kesadarankdiri, 

harga diri, kdan efikasi diri. Faktorkinternal adalah faktor yangkberasalkdari 

dalamkdiri individu sedangkankfaktor eksternal meliputikpola asuh orangktua dan 

kondisiklingkunganktempat .(Fadila et al., 2021). 

Faktor yang paling berperan dalam prokrastinasi yaitu keadaan psikologis 

yang ada pada diri individu. Salah satu keadaan psikologis yang ada pada diri 

individu itu sendiri adalah self efficacy (keyakinan diri) yang dimiliki diri individu. 
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Efikasi diri atau Self efficacy adalah keyakinan individu atas kemampuan atau 

kapasitas dirinya untuk menghasilkan kinerja tertentu(M. A. Malkoc & Kesen, 

2018). Self-efficacy. Sehubungan dengan dunia pendidikan, self-efficacy adalah 

faktor kunci keberhasilan peserta didik, karena mempengaruhi pilihan yang dibuat 

peserta didik dan tindakan yang mereka kejar.Beberapa penelitian menunjukkan 

ada hubungan yang signifikan  antara self-efficacy akademik dengan motivasi 

akademik sekaligus  self efficacy efikasi akademik merupakan prediktor motivasi 

akademik (Malkoç & Mutlu, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy 

untuk belajar mandiri mempunyai pengaruh signifikan negatif  dengan prokrastinasi 

(Tan et al., 2008). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Manara, 2004) 

tentang pengaruh self efficacy terhadap reliansi pada mahasiswa psikologi 

Universitas Islam Negeri Malang ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas 

Psikologi memiliki tingkat self efficacy sedang dengan persentase 72,8%. 

Sedangkan sisanya berada pada tingkat self efficacy tinggi dan rendah dengan 

persentase tinggi sebanyak 11, 2% dan kategori rendah sebanyak 16%. Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat self efficacy pada mahasiswa dalam 

kategori sedang, karena adanya perubahan kebijakan pada saat pendemi maka perlu 

dilakukan pertinjauan lagi apakah ada perubahan dalam tingkatan self efficacy 

mahasiswa. 

Peneltian yang dilakukan oleh Suhendra, (2013) tentang hubungan self 

efficacy dengan prokrastinasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2009. Menunjukan hasil bahwa 

adanya hubungan terhadap kedua variabel, dengan hasil analisis korelasi Product 

Moment antara self efficacy dengan prokrastinasi sebesar -.718 dengan p = 0,000. 
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Hal ini berarti hubungan antara keduanya adalah  negatif signifikan. Jadi jika 

tingkat self efficacy tinggi maka tingkat prokrastinasi rendah begitu pula sebaliknya 

jika tingkat self efficacy rendah maka tingkat prokrastinasi tinggi. Pentingnya self 

efficacy pada mahasiswa dapat membantu agar mahasiswa lebih cepat dalam 

mengerjakan skripsi dan dapat lulus pada waktu yang tepat. 

Berdasarkan uraian dankfenomena di ataskpeneliti ingin mengetahuikdan 

mendeskripsikanklebih lanjut hubungan antara self efficacy kdengan prokrastinasi 

akademikkdalam pengerjaan skripsiksaat pandemi covid-19kdalam lingkup 

FakultaskPsikologi Universitas IslamkNegeri Maulana Malik IbrahimkMalang. 

Sehinggakpeneliti tertarik untuk melakukankpenelitian yang berjudul ñhubungan 

selfkefficacy terhadapkprokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi mahasiswa 

Fakultas Psikologi Angkatan 2018 UniversitaskIslam NegerikMaulana 

MalikkIbrahim Malang saatkpandemi covid-19ò. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanklatar belakangkdiatas, maka rumusankmasalah dalam 

penelitiankini sebagaikberikut: 

1. Bagaimanaktingkatkself efficacy mahasiswa FakultaskPsikologi Angkatan 

2018kUniversitas Islam Negeri MaulanakMalik Ibrahim Malang yangksedang 

mengerjakan skripsi saatkpandemikcovid-19? 

2. Bagaimanaktingkat prokrastinasikakademik dalam pengerjaankskripsi 

mahasiswakFakultas Psikologi Angkatan 2018kUniversitas IslamkNegeri 

MaulanakMalik Ibrahim Malangksaat pandemikcovid-19? 

3. Bagaimanakhubungan antara self efficacykterhadap prokrastinasikakademik 
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dalamkpengerjaan skripsi mahasiswa FakultaskPsikologi Angkatan 2018 

UniversitaskIslam Negeri Maulana Malik IbrahimkMalang saat pandemi covid-

19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkankrumusan masalah diatas, kmaka tujuankdalam penelitian ini 

sebagaikberikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat self efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi 

Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat 

pandemi covid-19. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat prokrastinasi akademik dalam pengerjaan 

skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang saat pandemi covid-19. 

3. Untuk mendeskripsikan apakah ada hubungan self efficacy terhadap 

prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi 

Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat 

pandemi covid-19.   

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenai self 

efficacy dan prokrastinasi akademik mahasiswa dalam pengerjaan skripsi 

pada masa pandemi. Penelitian diharapkan berguna untuk perkembangan 

ilmu psikologi khususnya psikologi pendidikan pada masa pandemi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 
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Penelitian ini akan memberikan wawasan bagi mahasiswa bahwa self 

efficacy dengan prokrastinasi akademik saling mempengaruhi. Hal ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan strategi pembelajaran 

yang digunakan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa agar 

mahasiswa tidak melakukan prokrastinasi akademik dalam pengerjaan 

skripsi dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

b. BagikPendidik 

Penelitiankini membantu pendidik mengetahuiksejauh mana 

mahasiswakmempunyai keyakinan dirik (self efficacy) sehingga 

pendidikkdapat memberikankmotivasi ekstrinsik kepadakpeserta didik 

agarkmemiliki motivasi yangktinggi sehinggaktidak akan melakukan 

prokrastinasikakademik dalam pengerjaankskripsi danktarget 

kompetensikdapat terpenuhiktepat waktu. 

c. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi orangtua dalam 

menerapkan pola asuh yang dapat menunjang motivasi sehingga tidak 

akan terjadi prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi pada an
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasikakademik dapat dipahami sebagai jenis "anti-

motivasi" di mana individu memutuskan untuk tidak bergerak menuju 

pelaksanaan dan penyelesaian tugas akademik yang dipilih (Tan et al., 

2008). Ferrari dalam (Muyana, 2018) mendefinisikankprokrastinasi 

akademik sebagai perilakukuntuk menunda-nunda mengerjakankataupun 

menyelesaikanktugas-tugas akademik. Perilaku prokrastinasi merupakan 

perilaku yang umum di kalangan orang dewasa, siswa sekolah menengah 

dan mahasiswa. Steel (2006) dalam (Damri et al., 2017) Sedangkan 

Prasetya (2012) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai 

tindakan sengaja menunda tugas dalam lingkup kehidupan akademik 

yang berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu.Penundaan yang 

berkepanjangan tentunya dapat mengganggu produktivitas individu dan 

dapat mengganggu kondisi psikologis individu (Muyana, 2018). 

Berdasarkanouraianodi atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

akademikoadalah perilaku menunda segala hal yang berkaitan dengan 

lingkup akademik karena alasan atau memilihountuk melakukan  halolain 
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yang tidak penting dan bersifat hiburanosehingga menimbulkan 

konsekuensi negatif pada aspek akademisnya.  

Penundaan ini   meliputi berbagai penundaan tugas akademik, seperti 

menunda membaca diktat kuliah atau jurnal,  menulis makalah, membuat 

laporan praktikum, tugas kelompok, belajar untuk ujian, dan tugas akhir 

(skripsi, tesis, desertasi). Prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa 

ada berbagai macam bentuk seperti menunda berangkat kuliah, menunda 

membuat paper, menunda belajar ujian semester, menunda membuat 

laporan praktikum dan lain sebagainya. Konsekuensi negatif dari 

prokrastinasi akademik ini adalah berbagai hal yang merugikan seperti nilai 

yang buruk, rasa cemas karena tugas belum selesai saat deadline, tidak naik 

kelas, atau mundur dari target kelulusan.  

 

2. Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik 

Dakan teiru prokrastinasi menurut Laykmenyebutkan lima aspekkdari 

prokrastinasikyaitu (Lay, Kovacs, &kDanto, 1998): 

a. Good Planing 

Aspekkini mengacu padakkemampuan individu untukkmembuat 

perencanaankyang baik terhadap target yangkingin dicapaiksehingga 

individu dapatkmengantisipasi kegagalan untuk mengambilktarget 

yangkseharusnyakdicapai. 

b. Deleyingk  

Aspek inikmenyebabkan keterlambatan pekerjaan yangkseharusnya 

dapat dilakukan padaksaat itu.. 

c. Doingkthings inklastkminute 

Aspek inikmengacu pada perilakukindividu untuk melakukanksuatu 

pekerjaan padakakhir pencapaianktarget.. 

d. Wellktimekmanagement 

Aspek inikmengacu padakkemampuan individukdalam kemampuannya 

mengaturkwaktukdengan baik dankefisien. 

e. Poorktimekmanagement 
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Rendahnya kemampuan individu dalam mengatur waktukini dapat 

menyebabkankperpanjangan waktu yang telahkditargetkan sebelumnyakuntuk 

mencapaiksuatu tujuan menyelesaikanksuatukpekerjaan. 

Sedangkan Menurut Tuckman (1990) dalam Prasetya, (2012) ada 3 (tiga) 

aspek prokrastinasi.  Aspek pertama adalah tendencykto delaykor put off doing 

things, kyaitu Penunda tahu bahwa tugaskyang ada harus segera diselesaikan, 

tetapikdia menunda mulaikmengerjakannya atau menundakmenyelesaikannya 

sampaikselesai jika dia sudahkmulai mengerjakannyaksebelumnya. kmencapai 

tujuankmenyelesaikan suatukpekerjaan. 

 Aspek kedua dari prokrastinasi adalah tendencykto havekdifficulty doing 

unpleasantkthings and when possiblekto avoid or circumvent thk unpleasantness 

ataukkesulitan dan penghindaran dalamkmelakukan sesuatu yang tidakkdisukai. 

Aspek inikadalah bahkan jika memungkinkan, si penundakakan menghindarikhal-

hal yang dianggapkdapat menimbulkankperasaan tidak menyenangkan. k 

Sedangkan aspek ketiga adalah tendencykto blame others forkoneôs own 

plightkatau kecenderungan untukkmenyalahkan orang lain. kIndividu yang 

memilikikprokrastinasi memiliki kecenderungankuntuk menyalahkan orang 

lainkatas penderitaankyang dialami oleh dirinyaksendiri dalam 

melakukanksesuatu yang ditunda-tunda. Perilakukprokrastinasik 

akademikkdapatotermanifestasikankdalamoindikator tertentukyangodapat 

diukurkdan diamatikciri-cirinya. 

a. Adanyakpenundaan untuk memulaikmaupun menyelesaikankkerja pada 

tugaskyang dihadapi. Seorangkprokrastinator memilikikciri menunda 

untukkmelakukan tugas penting dankbermanfaat yang seharusnya 

segerakdia selesaikan. Dia menundakkarena memilih membuangkwaktu 

untuk hal lainkyang tidakkpenting. 

b. Seorang prokrastinatorkmenghabiskan waktukyang dimilikinyakuntuk 

mempersiapkankdiri secara berlebihan, melakukankhal-hal yang tidak 

pentingkdalam menyelesaikan tugas, terlepaskdari keterbatasankwaktu. 

c. Seseorangkcenderung terlambat dalamkmemenuhi tenggat waktukyang 

telahkditentukan, baik yangkditentukan oleh orang lainkmaupun oleh 
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dirinyaksendiri. 

d. Individu dengan perilaku prokrastinasi lebih memilih untuk melakukan 

aktivitas yang menyenangkan dankmenghibur daripada menggunakan 

waktukuntuk menyelesaikanktugasnya.  

3. Faktor-Faktorkyang MempengaruhikProkrastinasikAkademik  

Adakbeberapa teori mengenai faktor-faktorkyang mempengaruhi 

prokrastinasikakademik. Menurut Knaus, (2001) kada beberapa alasankyang 

menyebabkankpelajar melakukankprokrastinasi, yaitu: 

a. Buruknya0pengelolaan0waktu  

Halkini mengakibatkankindividu cenderung menundakmengerjakan 

tugas yang menjadiktanggung jawabnya karena tidakkadanya prioritas 

danktujuan. 

b. Kesulitan0dalam0berkonsentrasi  

Halkini menyebabkan individuktersebut memikirkankhal lain di luar 

tugas, kmisalnya melamun, mencarikfoto pacar, bermainkdengan pensil 

ataukpenghapus. 

c. Kepercayaan0Irasional0dan0ketakutan gagal  

Takutkgagal dapat membuatkseseorang berhenti mengerjakanksuatu 

tugas, kseperti merasa tidak berhasil dalam bidangkapapun atau tidak 

puaskdengan kemampuan menyelesaikanksuatu tugas.. 

e. Kebosanan0terhadap0tugas  

Bosankdengan tugas yang kda dapat membuatkseseorang menunda 

mengerjakankpekerjaannya. 

Menurut0Salomon &0Rothblum (1984) dalam0Nafeesa, (2018) faktor-

faktor0yang mempengaruhi0prokrastinasi akademik0antara lain: 

a. Sulit0mengambil0keputusan  

Individukterkadang mengalami kesulitankmemutuskan tugas mana yang 

haruskdilakukan terlebih dahulu atau bagaimanakmenyelesaikan tugas. 

k 

b. Membelot0 

Individukmelakukan prokrastinasiksebagai keengganankuntuk 

menyelesaikanktugas. 
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c. Kurang0asertif  

Ketikakindividu menghadapikkesulitan, mereka tidakkmau mencari 

bantuank (seeking for help) dari orang lainkuntuk membantu 

menyelesaikanktugasnya, sehingga tugaskmereka terbengkalaikatau 

selesaikmendekati bataskwaktu. 

d. Takut0gagal Takut gagal0merupakan kepercayaan0yang irrasional. 

Individukyang takut gagalkakan melakukankprokrastinasi sebagai 

pelariankdari kecemasankneurotiknya.. 

e. Menginginkan0sesuatu dalam0keadaan ñperfectò  

Penundakmenunda dengan harapankmendapatkan lebih banyakkwaktu 

untuk menyelesaikankdan menyelesaikan tugaskmereka.. 

f. Ketakutan0atau kebencian0terhadap tugas0dan malas.  

Individu cenderungkmenunda tugasnya karenakindividu tidak 

menyukaiktugas yangkdihadapinya.  

Adapun0hasil penelitian0yang menemukan aspek0psikologis lain 

yang0mempengaruhi prokrastinasi0akademik, antara lain0rendahnya kontrol 

diri. 0 

a. Faktor0Eksternal, yaitu faktor-faktor0yang terdapat dari luar0diri 

individu, 0antara0lain: 0 

1) Gaya0asuh0orang0tua  

Hasilkpenelitian Ferrari dan Ollivetekmenemukan bahwa tingkat pola 

asuhkotoriter ayah menyebabkan munculnyakkecenderungan 

perilakukprokrastinasi kronis pada subjekkpenelitian perempuan, 

sedangkanktingkat pola asuh otoriter ayahkmengakibatkan anak 

perempuanktidak suka menunda-nunda, ibu yangkmemiliki 

kecenderungan untuk menghindarikprokrastinasi, menghasilkananak 

perempuankyang memiliki kecenderungankuntuk melakukan 

prokrastinasi. k 

2) Kondisi0lingkungan  

Kondisiklingkungan yang mendukung prokrastinasikakademik lebih 

banyak dilakukan padaklingkungan yang rendah pengawasannya 

dibandingkankdengan lingkungan yang penuhkpengawasan. (Mill 
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Gram, dkk. kDalam Rizvi,1998). 

3) Banyaknya0tugas (Overload Task)  

Kemudianktugas yang menguras tenagakseseorang sehingga 

mengalami kelelahankdan tidak mampukmenyelesaikan tugas 

tersebutk (Friedberg, dkk., 1996). 

Berdasarkan penjelasan di atas Faktor-faktor tersebut dijadikan dasar 

untuk dijadikan alat ukur penelitian tentang kecenderungan prokrastinasi 

dalam perilaku prokrastinasi pengerjaan skripsi pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

4. Karakteristik Prokrastinasi Akademik  

Ada beberapa gaya atau karakteristik perilaku prokrastinasi0akademik 

berdasarkan0ciri-ciri0yang menonjol, di antaranya adalah keyakinan 

psikologis0tentang kemampuan0 (tantangan0dan tekanan), gangguan, 0faktor 

sosial, 0manajemen waktu, 0inisiatif pribadi dan0kemalasan (Mccloskey, 

2011). 0 

 Sapadin0dan Maguire0 (dalam Syafiôi, 2001) membagi enam0gaya 

prokrastinasi0yang pokok yaitu: 0 

a. Perfectionistkyaitu Seseorang yang mempunyai keinginan bahwa 

pekerjaannya harus dilakukan denganksebaik-baiknya (sempurna) 

sesuatukyang dilakukan untuk mengerjakan suatuktugas seringkali 

dinilai olekdirinya sendiri tidakksempurna sehingga individukmemilih 

untuk menundakmengerjakan pekerjaannya. 

b. Dreamerkyaitu Penunda menghabiskan lebih banyakkwaktu untuk 

mempersiapkankdiri, mencari buku-bukukyang diperlukankdan 

menyiapkankrencana rinci untuk melaksanakanktugas, tetapi pada 

kenyataannyakterlalu berlebihan sehinggakindividu menunda 

melakukanktugas. 

c. Worrier yaitu Individu khawatir akan gagal sehingga mereka memilih 

untuk menunda melakukan pekerjaannya. 

d. Defier yaitu Mereka suka disebut penunda karena kebiasaan pada 
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umumnya. 

e. CrisiskMaker yaitukIndividu suka menunda-nundakmengerjakan tugas 

sebelumktenggat waktu yang diberikanksehingga seringkaliktidak 

dapatkmenyelesaikan tugas tepatkwaktu.. 

f. OverkDoer yaitu Individu selalukmengatakan ñyaò terhadapktugas yang 

diberikankkepadanya sehinggakcenderung kurang mampu 

mengaturkwaktu dan sumber dayakyang tersedia serta tidakkdapat 

menyelesaikankkonflik yang terjadi. k  

Ciri-ciri tersebut diatas merupakan salah satu bentuk indikator dari 

seorang procrastinator. 

5. Perspektif Islam tentang Prokrastinasi Akademik 

Bagi orang muslim, menunda pekerjaan ialah hal yang tidak disukai 

Allah SWT. Tingkatan paling tinggi bagi mahasiswa muslim dalam 

melaksanakan belajarnya ialah apabila ia seolah-olah melihat Allah SWT. 

Apabila ia tidak dapat mencapai tingkatan ini, maka paling tidak ia merasa 

bahwa Allah SWT melihatnya. Hal ini sesuai dengan QS. Luqman ayat 34: 

 Ζд̴Ϝ  ̲  и̲Ϲ̶з̴К  ̳б̶Я̴К  Ṝ̴ϣ̲КϝΖЃЮϜ  ̳Ь̴̵Ͽ̲з̳т̲м  Ṝ̲ϩ̶у̲П̶ЮϜ  ̳б̲Я̶Л̲т̲м ϝ̲в п̴Т  ṙ̴аϝ̲ϲ̶ϼ̶̲ъϜ ϝ̲в̲м  ̶р̴ϼ̶Ϲ̲Ϧ  ̰Ё̶У̲ж Ϝ̲ϺϝΖв  ̳ϟ̴Ѓ̶Ы̲Ϧ  ṙϜ̯Ϲ̲О ϝ̲в̲м  ̶р̴ϼ̶Ϲ̲Ϧ 

 Ṥ̰Ё̶У̲ж  ̴̵р̲ϝ̴Ϡ  ̱Ќϼ̶̲Ϝ  ṙ̳Ϥн̶̳г̲Ϧ  Ζд̴Ϝ  ̲  ̰б̶у̴Я̲К  ̰Ͻ̶у̴ϡ̲϶  

Artinya: ñSesungguhnya0hanya di sisi Allah0ilmu tentang hari0Kiamat; dan 

Dia yan0 menurunkan hujan, dan0mengetahui apa yang0ada dalam0rahim. 

Dan0tidak ada seoran0 pun yang dapat0mengetahui (dengan pasti) apa0yang 

akan0dikerjakannya0besok. Dan0tidak ada seorang0pun yang dapat 

mengetahui0di bumi mana dia0akan mati. Sungguh, Allah0Maha Mengetahui, 

Maha0Mengenal.ò 

Walau pada akhirnya tetap dijalankan, menunda pekerjaan tetap tidak 

disarankan. Ingatlah, Sedangkan sebesar apapun amal kebaikan yang kita 

berikan nanti setelah kematian, tidak akan berarti apa-apa. 

B. Self0Efficacy 

1. Pengertian0Self0Efficacy 
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Menurut Ormrod dalam Asiyah & Syukur, (2020) self0efficacy 

(keyakinan diri) merupakan0penilain tentan kemampuannya sendiri0untuk 

menjalankan perilaku0tertentu atau mencapai mencapai tujuan tertentu. Bandura 

dalam Hapsari, (2016) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan 

individu0mengenai kemampuan0dirinya dalam0melakukan tugas atau 

tindakan0yang diperlukan0untuk mencapai hasil0tertentu. Self efficacy atau 

efikasi0diri adalah suatu keyakinan0seseorang untuk0mengatasi0beraneka 

ragam situasi sesuai tujuan yang0muncul di hidupnya dengan kemampuan yang 

dimiliki (Mudalifah & Madhuri, 2019). Self-efficacy0merupakan 

keyakinan0individu mengenai0kemampuan dirinya0sendiri untuk dapat 

menghasilkan0kinerja yang diharapkan0pada suatu tugas atau0konteks yang 

spesifik0 (task-specific) 0(Permatasari, et al., 2021) 

Menurut Bandura dalam Mudalifah & Madhuri, (2019) efikasi diri pada 

diri tiap individu0berbeda antara satu0individu dengan0lainnya berdasarkan 

tiga0dimensi, yaitu : dimensi0tingkat0 (level), dimensi0kekuatan (strength) 

0dan dimensi0generalisasi (generality). 

Self efficacy sangat berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dan 

pencapaian tujuan seseorang. Individu yang memiliki self efficacy tinggi dapat 

merencanakan dengan efektif  langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga 

kemungkinan berhasil lebih besar dalam menyelesaika tugas atau mencapai 

tujuannya. Orang dengan keyakinan diri tinggi percaya akan kemampuan 

mereka sendiri dan terus-menerus menerapkan keyakinan tersebut sedemikian 

rupa sehingga tercapai tujuannya. Sebaliknya seseorang dengan self efficacy 

rendah akan cenderung menghindari tugas-tugas yang rumit, tidak mampu 

membuat rencana yang efisien untuk mencapai tujuan, sehingga lebih kecil 

kemungkinan untuk dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Self efficacy 

memegang peran penting dalam hidup seseorang karena akan menentukan 

bagaimana orang merasakan, berpikir, memo- tivasi diri sendiri dan berperilaku. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy adalah keyakinan atau keyakinan individu terhadap kemampuannya 

untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya, 
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sehingga ia mampu mengatasi hambatan dan mencapai tujuan atau target yang 

diharapkan.0 

2. Aspek-Aspek0Self-Efficacy0 

Dalam teori0Bandura (1997), keyakinan0akan kemampuan diri 

individu0dapat bervariasi pada0masing-masing dimensi. Dimensi-dimensi 

tersebut0yaitu: 

a. Level / magnitude 

Dimensikini berkaitan dengan Jikakindividu dihadapkan pada tugas-

tugas yangkdisusun menurut tingkat kesulitannya, makakkeyakinan 

individu akankterbatas pada tugas-tugas yang mudah, kkemudian sedang 

hinggaktugas-tugas yang palingksulit, sesuaikdengan batas 

kemampuankyang dirasakan untukkmemenuhi tuntutankperilaku yang 

diperlukankuntuk tugas-tugasktersebut ksetiap individu.. 

b. Strength 

Dimensikini biasanya berhubunganklangsung dengan dimensiklevel, 

yaituksemakin tinggi tingkatkkesulitan tugas, semakinklemah 

kepercayaankyang dirasakan untukkmenyelesaikannya.. 

c. Generality 

Dimensikini berkaitankdengan keyakinan Individu tentangkbagaiamana 

seseorangkpercaya pada kemampuannya dalamkbanyak bidang atau 

hanyakdalam bidang tertentu, kmisalnya seorang siswakpercaya pada 

kemampuannyakdalam kursus statistikktetapi ia tidak yakinkdengan 

kemampuannyakdalam kursus bahasa Inggris, katau seseorang yang 

inginkmelakukan diet, kpercaya dalamkkemampuannya untukkdapat 

menjalankankolahraga secarakefektif.. 

3. Faktor-Faktor0yang0Mempengaruhi0Self Efficacy0 

Menurut0Sadewi et al., (2012) ada0beberapa faktor yang 

mempengaruhi0self efficacy.  

a) Pengalaman0keberhasilan (mastery0experiences).  

Semakinkbesar seseorang mengalami kesuksesan makaksemakin tinggi 



  

20 
 

efikasi dirikyang dimiliki seseorang. Keberhasilankyang 

diperolehkkarena hasil usaha sendiri akan membawakseseorang ke 

tingkatkefikasi diri yangklebih tinggi, sedangkankkegagalankakan 

menurunkankefikasi diri, terutamakjika kegagalankterjadi pada awal 

tugaskdan ia telah berusahakkeras. Keberhasilankyang terjadi karena 

bantuankorang lain atau berasal darikfaktor eksternalkdianggap bukan 

akibatkkemampuan sendiri tidakkterlalu berpengaruhkterhadap 

peningkatankpeningkatan selfkefficacy 

b) Pengalaman0orang lain (vicarious0experiences) 

Self efficacy dapat diartikas sebagai orang tersebut akan memiliki 

persepsi bahwa orang lain yang memiliki kesamaan dengan dirinya 

mampu mencapai kesuksesan. 

c) Persuasi0sosial (social0persuation) dan0persuasi verbal (verbal 

persuation) 0 penguatan0keyakinan dari0orang lain, misalkan0dengan 

memberikan0dukungan atau support0melalui tindakan0atau lisan.  

Dukungan dari orang lain, terutama orang terdekat dan orang yang 

dianggap panutan, akan meningkatkan efikasi diri seseorang. 

d) Keadaan0fisiologis dan0emosional (physiological0and emotional 

states). 0Keadaan fisik0dan emosi mempengaruhi0self efficacy dalam 

melaksanakan0suatu0tugas. Individu yang merasakan gejala somatik 

atau ketegangan, situasi stres, akan merasakan tanda-tanda bahwa 

mereka tidak mampu mengendalikan situasi atau akan mengalami 

kegagalan, sehingga hal ini dapat menurunkan efikasi diri mereka..  

4. Perpektif Islam tentang Self Efficacy 

Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalamk 

menyelesaikanktuntutan tugas, mengatur, melakukankkontrol dan tindakan 

dalam menghadapaikberbagai situasi untuk mencapaikhasil sesuai dengan yang 

ditargetkankatau disebut self efficacy dalamkIslam sangatkdianjurkan, Hal ini 

terdapat dalam Al-Qurôan surat Al-Ahzab: 21 Allah SWT berfirman: 

 ̶Ϲ̲Ч̲Ю  ̲дϝ̲Ъ  ̶б̳Ы̲Ю  ̶с̴Т  ̴Ь̶н̳Ђ̲ϼ  ̴  ̰Ϣ̲н̶Ђ̳Ϝ  ̰ϣ̲з̲Ѓ̲ϲ  ̶е̲г̵̴Ю  ̲дϝ̲Ъ Ϝн̳Ϯ̶Ͻ̲т  ̲  ̲а̶н̲у̶ЮϜ̲м  ̲Ͻ̴϶ᴛ̶ъϜ  ̲Ͻ̲Ъ̲Ϻ̲м  ̲  ṙϜ̯Ͻ̶у̴ϫ̲Ъ 
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Artinya: ñSesungguhnyaKtelahKadaKpada (diri) RasulullahKitu suri teladan 

yangKbaik bagimu (yaituK bagi orang yangKmengharap (rahmatK AllahKdan 

(kedatangan) hariKkiamat dan DiaKbanyak menyebutKAllah.ò 

BerharapKrahmat (kebaikan) dikemudianKhari atau rojaK̀termasuk 

akhlakKyang terpuji yaitu suatu akhlakKyang dapat berguna untuk 

mempertebalKiman dan taqwa kepada Allah SWT. DalamKpenelitian ini yang 

dimaksudKdengan harap (roja) adalahKkeadaan hati yang sepenuhnyaKterpaut 

kepada sesuatu yang diinginkannyaKterjadi dimasa yang akanKdatang.  

 

C. Hubungan Self Efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik 

Dalam mengerjakan skripsi, self efficacy perlu ditumbuhkan agar 

prokrastinasi tidak terjadi. Self efficacy yang rendah akan menyebabkan mahasiswa 

menunda-nunda dalam mengerjakan skripsi. 

Sementara penelitian Reni, Dani (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif dan signifikan antara self efficacy terhadap prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,502 dengan nilai 

sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 artinya terdapat hubungan self efficacy terhadap 

Prokrastinasi Akademik matematika yang berkorelasi negatif artinya jika self 

efficacy tinggi maka prokrastinasi akademik rendah begitupun sebaliknya jika self 

efficacy rendah maka prokrastinasi akademik tinggi. Dalam Riza (2021) 

menyebutkan bahwa jika tingkat efikasi diri rendah maka akan semakin tinggi pula 

perilaku prokrastinasi akademik yang akan terjadi. 

D. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Konstruk Pemikiran 
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Dari gambar 2.1 menunjukan bahwa self efficacy yang pada kategori rendah 

dapat menyebabkan prokrastinasi Self efficacy yang tinggi merupakan bentuk 

dari self efficacy yang positif dan ideal karena seseorang dapat mengurangi 

resiko memiliki prokrastinasi. Mahasiswa yang memliki prikrastinasi dapat 

menyebabkan dampak negatif seperti telatnya lulus kuliah yang seharusnya 

lulus pada semester 8 bisa menjadi lulus pada semestar 9 -14. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

HipotesisKialah dugaan sementara yangKdiajukan peneliti berupa 

pertanyaanKuntuk di uji kebenarannya. Secara umumKhipotesis dibagi menjadi 2, 

yaituKhipotesis nol (statistik nolKatau Ho) dan hipotesisKkerja (Ha) (Winarsunu, 

2012).UntukKmempermudah pembahasan danKpenelitian masalahKyang ada 

dalamKpenelutian ini, penulis mengajukanKhipotesis-hipotesisKyang perlu diuji 

kebenerannyaKsebagai berikut: K 

Ho:vtidak terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy terhadap 

prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi 

Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat 

pandemi covid-19. 

Ha: Kterdapat hubunganKyang signifikan antara self efficacyKterhadap 

prokrastinasiKakademik dalam pengerjaanKskripsi mahasiswa FakultasKPsikologi 

Angkatan 2018KUniversitas Islam Negeri MaulanaKMalik IbrahimKMalang saat 

pandemiKcovid-19.  

Self Efficacy 

Tinggi 

Rendah Prokrastinasi 

Dampak Negatif 



27  

 
 

BABKIII 

METODOLOGIKPENELITIAN 

 

A. KerangkaKPenelitian 

DalamKhal ini pendekatan penelitianKyang dilakukan olehKpeneliti 

adalahKdengan menggunakan pendekatanKpenelitian kuantitatifK Penelitian 

ini merupakanKpenelitian kuantitatif karenaKmerupakan penelitianKilmiah 

yang sistematisKtentang fenomena danKmemiliki hubungan sebabKakibat, 

penyelidikanKyang sistematis dilakukanKterhadap fenomena yangKada 

denganKmengumpulkan data yang dapat diukurKdengan melakukanKteknik 

statistik, Kmatematis atauKkomputasi. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan yang 

signifikan antara self efficacy terhadap prokrastinasi akademik dalam 

pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2018 Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat pandemi covid-19. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu variabel dengan variabel 

lainnya. 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabelzadalah segalazsesuatu yang akan menjadiobjek pengamatan 

penelitianz (Arikunto, 2006). Seringpulazdinyatakan variabel penelitian 

sebagaizfaktor-faktor yangzberperan dalam peristiwazatau gejalazyang akan 

diteliti.  Dalamzpenelitian ini adazdua variabel yaituzvariabel bebas atau 

independenzvariabel (X) yaitu variabelzyang mempengaruhizvariabel lain 

disebutzjuga variabelzprediktor, dan variabel terikatzatau dependen variabel 

(Y) yaituzvariabel yang dipengaruhi. zSesuai menggunakanzmasalah, 

penelitianzini melibatkanzvariabel X (variabel bebas), yaituzself efficacy dan 

variabel terikat (Y) yaitu prokrastinasi akademik. 

Self efficacy sebagai variabel bebas (X), dan prokrastinasi akademik 

sebagai variabel terikat (Y). Kemudian rancangan penelitiannya sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 : Hubungan Antar Variabel 

    

 

Keterangan: 

X  : variabel independent self efficacy 

Y  : variabel dependent prokrastinasi akademik 

  : Hubungan Korelasi 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisikoperasional variabel adalah suatu dimensikyang diberikan pada 

suatu variabelkdengan memberikan artikatau menspesifikasikan kegiatan 

ataukmembenarkan suatu operasionalkyang diperlukan untuk 

mengukurkvariabel tersebutk (Sugiyono, 2014). Adapun definisikoperasional 

Self efficacy 

(X) 

Prokrastinasi akademik 

(Y) 
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variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Prokrastinasi akademik perilaku menunda segala hal yang berkaitan 

dengan  ruang lingkup akademik karena alasan atau memilih untuk 

melakukan  hal lain yang tidak penting dan bersifat hiburan sehingga 

menimbulkan konsekuensi negatif pada aspek akademisnya. Proskrastinasi 

akademik memiliki aspek seperti delaying, doing things in last minute ,dan 

poor time management sebagai aspek favorable, selanjutnya aspek good 

planing dan weeltime management sebagai aspek unfavorable. 

2. Selfkefficacykmerupakan bentuk dari keyakinan atau kepercayaan 

individukterhadap kemampuan yangkdimilikinya dalam melaksanakan dan 

menyelesaikanktugas-tugas akademik yangkia hadapi, sehinggakmampu 

mengatasikrintangan dankmencapai tujuan yangkdiharapkan,  dalam 

penelitiankini yaitu menyelesaikanktugas akhir. Self efficacykmemiliki 

aspekklevel, strength dan generality. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

  Menurutk(Priyono, 2016) Populasikadalah suatu objekkatau subjek 

yang mempunyaiksifat dan jumlah tertentukyang telah ditentukan oleh 

penelitikuntuk diteliti, kkemudian ditarik suatukkesimpulan. Populasi 

bukankhanya individu, tetapi juga mencakupkobjek-objekklainnya. 

Bisakjuga mencakup semuakciri atau sifat yangkada pada subjekkatau 

objek. Makakdalam penelitian ini populasinyakyaitu mahasiswa 

FakultaskPsikologi Angkatan 2018kUniversitas Islam NegerikMaulana 

Malik Ibrahim Malang sebanyak 226 mahasiswa.  

2. Sampel 

Sampelkadalah bagian terkecilkdari anggota populasikyang 

diambil menurutkprosedur tertentu sehinggakdapat mewakili 

populasinya. kSampel merupakan bagiankdari jumlah dankkarakteristik 

yang dimilikikoleh populasi. Jika populasi besarkdan tidak mungkin 

penelitikmempelajari semua yang adakdalam populasi, karena 

keterbatasankdana dan waktu, penelitikdapat menggunakanksampel 
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yangkdiambil darikpopulasi.  

  Teknikkyang digunakan dalamkpenentuan sampel adalahknon 

probabilityksampling dengankteknik sampling purposive. kTeknik yang 

dimaksud dariknon probability samplingkadalah teknik pengambilan 

sampelkyang tidak memberikpeluang/kesempatan samakbagi setiap 

unsur ataukanggota populasi untukkdipilih menjadiksampel (Sugiyono, 

2014). Samplingkpurposive adalah teknik penentuanksampel dengan 

pertimbanganktertentu (Sugiyono, 2014). Rumusankmenghitung ukuran 

sampel dari populasikyang diketahui jumlahnyaksebagai berikut : 

 

 

 

 

  Keterangan  :  

 s = Jumlahksampel  

 N = Jumlahkpopulasi 

 ɚ 2 = ChikKuadrat, dengan dk = 1, tarafkkesalahan 1%, 5% dan 10%  

 d = 0,05k 

 P = Qk = 0,5k 

 Dariktabel di atas diketahui, bahwakpenentuan jumlah sampel dari 

rumuskIsaac dan Michael memberikankkemudahan penentu jumlah 

sampelkberdasarkan tingkat kesalahank1%, 5% dan 10% 

(Sugiyono,2012). Denganktabel ini, peneliti dapatksecara langsung 

menentukankbesaran sampel berdasarkan jumlah populasi dan tingkat 

kesalahan yang dikehendaki. Jadi, sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 127 mahasiswa jurusan psikologi angkatan 2018 yang 

sedang mengerjakan skripsi di UIN Maulana Maliki Malang dengan 

taraf kesalahan 5%. 

 

ɚ 2 . N . P . Q 

s = -------------------------- 

d2 (N - 1) + ɚ 2 . P Q 
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E. TeknikKPengumpulanKData 

1. ProsesKPengumulanKData 

  MetodeKpengumpulan dataKmerupakan sebuahKcara untuk 

mengumpulkanKsebuah data. Metode menentukanKsuatu cara sehingga 

dapatKdiperlihatkan penggunaanyaKmelalui angketK (quesioner), 

wawancaraK (interview), pengamatanK (observasi), tes, Kdokumentasi, 

danKlainnya.  DalamKsebuah penelitian tahapKpengumpulan data 

merupakanKtahapan penting. KarenaKtujuan dari adanyaKpengumpulan 

data adalah untukKmendapatkan informasiKyang dubutuhkanKsehingga 

tujuan yangKdirencanakan dapatKdicapai (Kurniawan & 

Puspitaningtyas, 2016). 

  DalamKpenelitian ini metode pengumpulanKdatamenggunakan 

motodeKkuesioner/angket. MetodeKkuesioner merupakanKteknik 

pengumpulanKdata menggunakanKsebuah alat atau instrumenKberupa 

angket atauKkuesioner yang berisi daftarKpertanyaan yangKsebelumnya 

telah disusun secara sistematisKdan kemudianKharus di isiKatau 

diresponKoleh respondenKsesuai denganKpetunjuk dan persepsinya. 

KTeknik ini dalamKpelaksanaanya terjadi secaraKtidak langsung, 

karenaKdalam proses pelaksanaannyaKpenenliti tidak 

bertemuKlangsung untukKbertanya-jawab denganKresponden. Metode 

kuesionerKyang dipilih merupakanKkuesioner tertutup. KTeknik ini 

merupakanKpengumpulan data denganKmenggunakan kuesioner 

dimanaKpada pilihanKjawabannya sudah ditentukanKoleh peneliti 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). 

2. InstrumenKPenelitian 

DalamKpenelitian ini instrumen penelitianKyang digunakan 

berupaKkuesioner . Kuesioner atauKangket merupakanKinstrument 

pengumpulanKdata dengan cara memberikanKdaftar pertanyaan 

yangKsebelumnya sudah disusun secaraKsistematis lalu diperikan 

kepadaKsubjek untuk mendapatkanKinformasi InstrumentKyang 

digunakanKmerupakan kuesioner tertutupKdimanaKjawabannya 

sudahKdisediakan oleh peneliti, Kresponden hanyaKdiminta untuk 
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memilihKalternatif jawaban yangKsudah disediakanK(Kurniawan & 

Puspitaningtyas, 2016). 

IntrumenKyang digunakan dalamKpenelitian ini yaituKuntuk 

mengukurKoptimisme dan coping stressKdengan 

menggunakanKskala sikap modelKlikert. Adapun metodeKyang 

digunakanKdalam pengisian kuesionerKatau angketKadalah 

pernyataan-pernyataanKyang diajukan secaraKtertulis kepada 

respondenKdan cara menjawabnyaKdilakukan denganKmemberikan 

tanda centangK (ã) pada kolom yang telahKdisediakan sesuaiKpilihan 

yang dikehendakiKresponden. 

KriteriaKskala dalam penelitianKini merupakan jenisKskala likert 

dimanaKsubjek diminta untukKmemilih salah satu dariK4 katagori 

jawabanKyang masing-masingKjawaban menunjukanKkesesuaian 

pernyataanKyangKdiberikan dengan keadaanKyangKdirasakan 

respondenKsendiri yaitu, ñSangat Sesuaiò K (SS), ñSesuaiò K (S), 

ñTidakKSesuaiò (TS), dan ñSangatKTidak Sesuaiò K (STS). KPada 

pernyataanKfavourable. Skor 4Kdiberikan bilaKsubyek menjawab 

SangatKSesuai (SS), skorK3 diberikan bilaKsubyek menjawab 

SesuaiK (S), skor 2 diberikan bilaKsubyek menjawabKTidak Sesuai 

(TS) Kdan skor 1 bila SubyekKmenjawab Sangat TidakKSesuai 

(STS). KSebaliknya untuk pernyataan-Kpernyataan unfavorableKskor 

1 diberikanKbila subyek menjawabKSangat SesuaiK (SS), skor 2 

Kbila subyek menjawabKSesuai (S), skorK3 diberikanKbila subyek 

menjawabKTidak Sesuai (TS) danKskor 4 bila SubyekKmenjawab 

SangatKTidak SesuaiK (STS). 

Tabel 3.1: KSkorKSkalaKLikert 

Jawaban Pilihan Favorable Unfavorable 

Sangat idakKsesuai STSK 1K 4K 

TidakKsesuai TSK 2K 3K 

SesuaiK SK 3K 2K 

SangatKsesuai SS 4K 1K 
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3. AlatKUkurKPenelitian 

a. ProkrastinaiKAkademik 

VariabelKprokrastinasi akademikKdiukur menggunakanKskala 

prokrastinasiKakademik dengan mengacu padaKaspek-aspek dalamKteori 

LayK (1986). 

Tabel 3.2: Blueprint skala prokrastinasi akademik 

No Aspek Indikator No item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Good 

planing 

- Memiliki 

perencanaan 

yang baik 

- Memiliki 

jadwal dalam 

setiap tugas 

1,4,7,23,32 18,26,29,33 9 

2 Delaying -Individu 

terbiasa 

menunda dalam 

pekerjaan 

- Sulit dalam 

menentukan 

target pekerjaan 

5,6,11,16 3,17,20 7 

3 Doing things 

in last minute 

-Individu 

mengerjakan 

pekerjaan ketika 

hari 

pengumpulan 

tugas. 

8,10,15 2,19, 31 
 

6 

4 Well time 

management 

- Target atau 

deadline yang 

diberikan ketika 

9, 14, 30 12,13,24 6 
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menjalankan 

tugas, dapat 

terpenuhi 

5 Poor time 

management 

-Individu 

terbiasa dalam 

meminta 

tambahan waktu 

dalam 

mengerjan 

tugas.  

21, 22,25 27,28 5 

Total 18 15 33 

 

b. Self Efficacy 

Skala Ini berlandaskan pada teori yang digunakan dalam 

penelitiannya menggunakan teori social cognitive milik  Albert Bandura, 

yang diadaptasi oleh Hanny Isthifa (2011) berdasarkan pada aspek atau 

indikator tertentu yang mengungkapkan perilaku self efficacy. 

Tabel 3.3: Blueprint skala self efficacy 

No Aspek Indikator No item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 

 

Level Individu merasa 

yakin dengan 

tugas yang 

dikerjakan akan 

memberikan hasil 

yang memuaskan 

4,11,14,22 2,7,15,21 
 

8 

Individu dapat 

menyadari setiap 

kesulitan dalam 

pekerjaan dan 

dapat 

10,16,17 1,6,8,23 7 
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mengatasinya 

dengan baik. 

2 Strength Individu memiliki 

keyakinan yang 

positif terhadap 

apa yang dia 

kerjakan  dan tidak 

dapat di goyahkan. 

3,5,19 
 

13,18,24,28 
 

7 

3 Generality Individu 

menargetkan 

waktu atau 

deadline dalam 

pekerjaan dan 

dapat 

menyelsaikannya 

di waktu yang 

telah ditentukan. 

9,20,25 12,26,27 6 

Total 13 15 28 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

  SuatuKalat ukur akanKdikatakan valid atauKmemiliki validitas 

yangKtinggi jika menghasilkanKdata yang secaraKakurat 

memberikanKgambaran tentang variabel yangKdiukur sesuai dengan 

yangKdiinginkan oleh tujuan pengukuranKtersebut (Azwar, 2015). 

ValiditasKkonstruk adalahKvaliditas yang menunjukkanKsejauh 

manaKsuatu hasil tes dapatKmengungkapkan suatu konstrukKteoritis 

yang hendak diukur. (Azwar, 2015). 

 UntukKmenentukan validitas instrumenKpenelitian ini  
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menggunakanKanalisis faktor denganKcara mengkorelasikanKsetiap 

skorKaitem instrrumen denganKskor total. KPerhitungan 

menggunakanKkorelasi product momentKyang dibantuKdengan 

programKSPSS forKwindows.  

PengambilanKsampel dalam uji..cobaKskala padaKpenelitian ini 

dilakukan padaKmahasiswa psikologi angkatan 2017KUniversitas 

Islam NegeriKMaulana Malik IbrahimKMalang dengan 

jumlanKsampel yang didapatK30 responden. Pengambilan keputusan 

dalam menentukan jumlah uji coba skala 

sesuai.dengan..pendapat.SingarimbunKdan EffendiK (1995) yang 

menyatakanKbahwa jumlah minimalKdalam pengujian skala 

adalahK30 responden. KUji  validitas aitemKdalam penelitianKini 

menggunakanKbantuan..program..IBM SPSSK ( StatisticalKPackage 

orKSocial Science) Kversi 23.0 forKwindows denganKteknik validitas 

ProductKMomentKPearson. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Validitas 

No Variabel No. Aitem  

Valid 

No. Aitem  

Gugur 

1 Self Efficacy 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

  12, 13, 14, 15, 16, 18 

    19, 20, 21, 23, 24, 25, 

26, 27, 28 

   3, 10, 11, 17, 22 

Total 23 5 

2 Prokrastinasi 
Akademik 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6,7, 8, 9 

  11, 13, 14, 15, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 24, 25, 

28, 30, 31, 32 

10, 12, 16, 23,  

26, 27, 29, 33 
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Total 25 8 

 

 Dari tabel 3. 4 menunjukanKbahwa terdapatK5 aitem gugurKpada 

skala selfKefficacy dan 8Kaitem gugur padaKskala prokrastinasi 

akademik. K 

2. UjiKReliabilitas 

  Hasil suatuKpengukuran dapat dikatakanKreliabel atauKdapat 

dipercayaKjika dalam beberapa kaliKpelaksanaan pengukuranKpada 

kelompokKsubjek yang samaKmemperoleh hasil yangKrelatif sama, 

selamaKaspek-aspek yangKdiukur pada subjekKtersebut tidak 

berubah. K(Azwar, 2015). 

 KetentuanKuji AlphaKCronbach yaitu denganKnilai koefisien 

reliabilitasKntara 0.00 sampaiK1.00. Penggunaan ujKAlphaCronbach 

bertujuanKsebagai penduga dari reliabilitasKkonsistensi internal dari 

suatu skor test. KAzwar (2011) menjelaskanKdinyatakan reliabel 

apabila koefisienKdengan angka berada padaKrentan 0 sampaiKdengan 

1.00. SemakinKtinggi koefisienKreliabilitas mendekati angkaK1.00 

berarti semakin tinggiKreliabilitas. KSemakin rendahKkoefisien 

mendekatiKangka 0 makaKemakinKrendah reliabilitasnya. KAdapun 

reliabelitasKuji coba dijelaskanKpada tabel berikut: K 

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem      Koefisisen Alpha Keterangan 

SelfKEfficacy 28 0,932    Reliabel 

Prokrastinasi 
Akademik 

 

         33 0,922 

 

Reliabel 
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G. UjiKAsumsiKKlasik 

1. UjiKNormalitas 

Uji ini dimaksudkanKuntuk mengetahuiKapakah residulKyang 

tidakKterstandarisai yang ditelitiKberdistribusi normal atau tidak. KUji 

asumsiKnormalitas, dimana nilai YK (variabel terikat selfEfficacy) 

didistribusikanKsecara normalKterhadap nilai XK (variabelKbebas 

Prokrastinasi) Ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, Kvariabel dependent dan variabelKindependent atau 

keduanyaKmempunya distribusi normalKatau tidak. ModelKregresi 

yangKbaik adalah distribusiKdata normal atau mendekatiKnormal. Uji 

normalitasKdalam penelitian iniKmenggunakan bantuanKSPSS 

denganKmenggunakan KolmogorovKSmirnovKTest. 

2. UjiKLinieritas 

Uji linieritasKdigunakan untukKmengetahui apakahKvariabel 

bebas danKterikat dalam penelitian iniKmemiliki hubunganKyang 

linier. KPerhitungan uji linieritasKdilakukan denganKmenggunakan 

bantuanKSPSS untuk melihat apakahKada hubungan antaraKvariabel 

bebasKdengan variabel terikat yangKbersifat linear atauKtidak, Jika 

signifikansiKkurang dari taraf signifikansiKyang ditentukanK<0,05  

atauKsama dengan 5%Kmaka hubungannyaKbersifat tidak linear, 

sebaliknyaKjika nilai signifikansiKtersebut lebih dariK>0,05 atau 

samaKdengan 5% makaKhubungannya bersifat linearK (Muhson, 

2005). K 

 

H. UjiKHipotesis 

1. Analisa DeskriptifK 

DalamKstatistik deskriptif, dataKakan disajikanKdengan 

menggunakanKtabel reguler serta distribusiKfrekuensi, grafikKbatang, 

garis, Kdiagram lingkaran, Kpiktorgram, dan penjelasanKkelompok 

denganKmenghitung mean, median, Kmodus, dan variasiKkelompok 

melaluiKrentang dan deviasiKstandar. (Sugiyono, 2007). 

  Beberapa tahapan dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
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a. MeanKHipotik 

Menghitung mean hipotikKdengan rumusKsebagai berikut : 

А  ὭὓὥὼὭὓὭὲВὯ  

 

А  : ReratazHipotik 

Ὥὓὥὼ  : Skorzmaksimalzitem 

ὭὓὭὲ  : Skorzminimalzitem 

ВὯ  : Jumlahzitem 

 

b. Standar Deviasi (SD) 

Mencari standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

ὛὈÚ   ὢάὥὼὢάὭὲ  

 

ὛὈz   : StandarzDeviasi 

ὢάὥὼz  : Skalazmaksimal 

ὢάὭὲz   : Skalazminimal 

 

c. MenentukanKKategorisasi 

TinggiK z : MK+ 1SD  < Xz 

Sedang Kz  : MK ï 1SD < X  <  M + 1SDz 

RendahzK  : X K<  M ï 1SDz 

2. UjiKKorelasi 

Korelasi merupakanKteknik analisis yangKtermasuk dalam salah 

satuKteknik pengukuran asosiasiKatau hubungan (measuresKof 

association) K Pengukuran asosiasi adalahKistilah umum yang 

mengacuKpada sekelompokKteknik dalam statistikKbivariat yang 

digunakanKuntuk mengukurKkekuatan hubungan antaraKduavariabel. 
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BAB IV 

PEMBAHASANK 

A. GambaranKUmum LokasiKPenelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan menggunakan responden 

yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang 

angkatan 2018 yang sedang dalam pengerjaan tugas skripsi. Karakteristik 

subjek penelitian yaitu mahasiswa yang sedang mengerjakan skrpsi. Dari 

keseluruhan mahasiswa angkatan 2018 ditemukan sebanyak 127 mahasiswa 

yang terlibat dalam responden peneliti. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini..dilakukan pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang 

dengan kriteria yang telah di tentukan. Peneliti melakukan penyebaran 

skala dengan menggunakan google form dan menyebarkan melalui 

aplikasi whatsaap ataupun melakukan personal chat kepada setiap 

mahasiswa. Peneliti menyebarkan ke grup mahasiswa psikologi angkatan 

2018 di mulai pada tanggal 17 November 2021 hingga tanggal 25 

November 2021. 

C. Pemaparan Hasil Penelitian 

1. Validitan dan Reliabilitas Skala 

a. Uji Validitas 

Menurut azwar(2011) menyatakan bahwa..alat tes dapat..dikatakan 
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valid apabila alat tes tersebut dapat menjalankan fungsi pengukuran 

yang tepat dan sesuai dengan maksud dilakukannya suatu penelitan. 

Sebalkinya alat tes yang tidak valid memiliki nilai validitas yang 

rendah. Adapun uji validitas menggunakan skor standart validitas 

yaitu r Ó 0,30 yang memiliki artian apabila skor yang didapatkan 

berada di bawah signifkan < 0,30 maka aitem tersebut dapat 

dikatakan tidak valid sehingga harus di gugurkan, dalam uji validitas 

menggunakan IBM SPSS Versi 22,0 for windows. 

Berdasarkan uji validitas tiap skala self efficacy yang pada awalnya 

dilakukan penelitian berjumlah 28 aitem, setelah melakukan uji coba 

secara langsung terdapa aitem yang gugur sebanyak 5 aitem yaitu 

aitem nomer 3, 10, 11, 17 dan 22. Setelah aitem dilakuka uji coba 

secara langsung, peneliti menyebarkan kusieoner kepada subjek 

sebanyak 25 aitem dan di ujikan kepada subjek sebanyak 127 

responden. Didapatkan hasil bahwa aitem tidak ada satupun yang 

gugur. Adapun rincian validitas skala self efficacy adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Self Efficay  

 Nno Aspek No. Aitem Valid No. Aitem Gugur 

  1 Level 1, 2, 4, 6, 7, 8, 14 , 
15, 16, 21,  23 

- 

 2 Strength 5,13, 18, 19 , 24,28,  - 

  3 Generality 9 ,12, 20 ,25 , 26 , 

27 

- 

Jumlah 23 0 
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Sementara pada penghitungan skala prokrastinasi akademik yang 

pada awalnya dilakukan penelitian berjumlah 32 aitem, setelah 

melakukan uji coba secara langsung terdapat 8 aitem yang gugur 

yaitu aitem nomer 10, 12, 16, 23, 26, 27, 29, 33 dan tersisa 24 aitem. 

Setelah aitem dilakuka uji coba secara langsung, peneliti 

menyebarkan kusieoner kepada subjek yang berjumlah 24 aitem dan 

di ujikan kepada subjek sebanyak 127 responden. Didapatkan hasil 

bahwa aitem tidak ada satupun yang gugur. Adapun rincian validitas 

skala prokrastinasi akademik adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Prokrastinasi Akademik 

  No Aspek No. Aitem Valid No. Aitem Gugur 

 1 Good planing 1, 4, 7, 18, 32 - 

  2 Delaying 3, 5, 6, 11, 17, 20 - 

3 Doing things 

in last minute 

2, 8, 15, 19, 31 

 

- 

4 Well time 

management 

9, 13, 14, 24, 30 - 

5 Poor time 

management 

21, 22, 25, 28 - 

Jumlah 24 0 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah salah satu uji keabsahan dan daya beda 

instrumen dalam penelitian yang bertujuan agar dapat mengetahui 

seberapa jauh alat ukur atau skala dapat dipercaya atau diandalkan. 

Koefisiensi reliabilitas terukur dari rentang angka 0 sampai dengan 
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1,00, maka semakin mendekati angka 1,00 maka reliabilitas dapat 

dikatakan semakin tinggi.  Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan penliaan cronbach alpha yang ada pada IBM SPSS 

Versi 22,0 for windows. 

Arikunto (2006) menyatakan ada beberapa kategori dalam 

menentukan reliabilitas suatu alat tes dengan menggunakan data 

yang didapatkan. Salah satu dalam penentuan skala yang dinilai 

reliabel dilihat dari nilai cronbach alpha. Nilai kategori dibagi 

menjadi lima yakni < 0 ,200 tidak reliabel, nila 0,210 ï 0, 400 kurang 

reliabel, nilai 0,410 ï 0, 600 cukup reliabel, nilai 0,610 ï 0 , 800 

reliabel, dan nilai > 0, 810 sangat reliabel ( Arikunto, 2006). 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Skala 

Variabel Nilai Crobach 

Alpha 

Keterangan 

Self Efficacy 0,635 Cukup Reliabel 

Prokrastinasi 

Akademik 

0,781 Cukup Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa setiap variabel dalam 

penelitian memiliki nilai crobach alpha untuk variabel self efficacy 

sebesar 0,635 yang menunjukan bahwa skala pada variabel ini cukup 

reliabel dan sedangkan untuk variabel prokrastinasi akademik 

memiliki nilai crobach alpha sebesar 0,781 yang menunjukan cukup  

reliabel. Dari kedua variabel diketahui bahwa nilai crobach alpha 
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lebih besar dari 0,610 yang menunjukan bahwa setiap variabel skala 

dalam penelitian dapat dikatan cukup reliabel atau bisa dikatakan 

sudah dapat dipercaya sehingga dapa dilakukan analisis selanjutnya. 

2. Uji Asumsi 

a. UjiKNormalitas 

UjiK.normalitas dalam sebuKh penelitian berfungsiKuntuk 

mengetahuiKdistribusi dari skor setiapKvariabel. TeknikKyang 

digunakanKdalam pengujianKnormalitas oleh penelitiKyakni 

menggunakan Kteknik kolmogrovKï smirnov testKdengan 

bantuanKaplikasi IBMKSPSS Versi 22,0Kfor windows. 

DikatakanKdata terdistribusiKnormal apabila nilaiKdari 

signifikansiKp > 0, 05. HasilKuji normalitas dalamKpenelitian 

ini terdapatKpada tabel 4.4 sebagaiKberikut : 

Tabel 4.4 Hasil UjiKKolmogrovK–Ksmirnov test 

One-Sample Kolmogorov-K Test 

 

Unstandardized 

Residual 

NK 127 

Normalarametersa,b MeanK .0000000 

StdDeviation 8.21591143 

Most ExtremeKDifferences AbsoluteK .109 

PositiveK .109 

NegativeK -.080 

TestKStatistic .109 

AsympK Sig. (2-tailed) .022 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan teknik kolmogrov ï 

Smirnov test menunjukan nilai signifikansi 0 ,022 yang berarti nilai 
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lebih dari 0,005 sehingga dinyatakan terdistribusi normal atau 

asumsi terpenuhi. 

b. UjiKLinieritas 

UjiKlinieritas berfungsi untukKmenentukan hubungan yang linier 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika angka linearity 

kurang dari 0,05 yang mengartikan hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat besifat linier. Hasil dari uji linearitas pada 

penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil UjiKLinieritas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui  variabel self efficacy 

memiliki pengaruh yang linier dengan variabel prokrastinasi 

akademik. Dengan nilai linearity kurang dari 0, 05.  Hasil ini 

menunjukan bahwa adanya kesinambungan yang linier terhadap 

kedua varibel yang menunjukan bahwa kedua variabel dapat diteliti. 

3. AnalisisKDeskriptif 

a. SkorKHipotetik danKEmpirik 

SkorKhipotetik yaitu nilaiKmean dan standartKdeviasi (SD) yang 

VariabelK SelfKEfficacy 

Prokrastinasi Akademik 

Liniearity 

3,419 

0,000 

 

Korelasi Linier 
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diperolahKdari sejumlah itemKsoal (alat ukur). KSedangkan skor 

empirikKyaitu  nilai meanKdan SD diperoleh dariKdata 

sesungguhnyaKpada sampel. AdapunKlangkah yang diKlakukan 

dalamKmencari skor hipotetikKyaitu Knilai Mean dan SDKterlebih 

dahulu. K 

Tabel 4. 6 Mean Hipotetik dan Empirik 

Variabel Hipotetik   Empirik 

 Max Min Mean Max Min Mean 

Self Efficacy 92 23 57,5  58 39 48,09 

Prokrastinasi Akademik 96 24 60 96 56 69,60 

 

BerdasarkanKtabel diatas dapat diketahui bahwa skala selfKefficacy 

terdiri dariK23 aitem valid denganKskala likert rentangKskorK1-4. 

Jadi, setelahKdata tersebut diolahmemperoleh hasil hipotetikKyaitu 

skor skalaKtertinggi pada selfKefficacy adalah 92Kdan terendah 

adalahK23 dengan meanKhipotetik sebesar 57,5. 

BerdasarkanKhasil penelitian maka skorKempirik yang 

diperolehKyaitu skor maksimal subjek adalahK58 dan minimalK39 

dengan meanKempirik sebesar 48,09. KOleh karena itu, 

jikaKdibandingkan antara skorKmaksimal hipotetikKdan 

empirikKmaka skor maksimalKhipotetik lebih besarKyaitu 92 > 58, 

dan meanKhipotetik lebih besarKdari mean empirik, Kyaitu 57,5 > 

48,09. K 
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SedangkanKskala prorastinasiKakademik terdiri dariK24 aitem 

valid denganKskala likert rentang skor 1-4. Jadi, Ksetelah data 

tersebutKdiolah memperoleh hasilKhipotetik yaitu skor skala 

tertinggiKpada prokrastinasi akademikKadalah 96 danKterendah 

adalah 24 denganKmean hipotetik sebesar 60. BerdasarkanKhasil 

penelitianKmaka skor empirikKyang diperoleh yaituKskor 

maksimalKsubjek adalah 96 danKminimal 56 denganKmean 

empirikKsebesar 69,60. OlehKkarena itu, jikaKdibandingkan 

antaraKskor maksimalKhipotetik dan empirikKmaka skor 

maksimalKhipotetik samaKbesar yaitu 96K= 96, dan Kmean 

hipotetikKlebih kecil dari meanKempirik, yaitu 60 <K69,60. 

b. DeskripsiKKategoriKData 

Dalam mengukurKtingkatan pada kedua variabel, Kpeneliti 

mengklasifikasikanKmenjadi 3 tingkatan yaituKrendah, Ksedang 

danKtinggi. Skor yangKdigunakan dalamKmengukur norma 

hipotetikKsebagaiKberikut : 

Tabel 4. 7 Norma Hipotetik 

No KKategori Norma Skor 

1 TinggiK  X Ó (M+1 SD) 

2 SedangK (M ï 1 SD) Ò X < (M + 1 SD) 

3 RendahK X < (M ï 1 SD) 
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KeteranganKsebagaiKberikut : 

MK  : MeanK 

SD K : StandartKDeviasi 

BerikutKadalah hasil kategorisasiKtingkatan dari masing ï masing 

variabel K: 

variabel : 

1) Self Efficacy 

Tabel 4. 8 Kategorisasi Self Efficacy 

Self Effiicacy Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 32 25.2 25.2 25.2 

Sedang 95 74.8 74.8 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui terdapat 32 responden 

yang memiliki self efficacy yang dalam kategori rendah dengan 

nilai persentase sebesar 25,2 %, sedangkan 95 responden memiliki 

self efficacy dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 

74,8% dan  dapat dikatakan 0  responden yang berada pada 

kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas self efficacy 

pada responden terdapa pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 74,8%. 
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Gambar 4.1 Diagram Self Efficacy 

 

Hasil darKpenghitungan manual mengenaiKtingkatan selfKefficacy 

sebagaiKberikut : 

Diketahui KK 

  MinK = 23K 

  MaxK = 92K 

  RangeK= maxK ï Kmin =K 69 

  MeanK= minK + maxK : 2 = 92 + 23 : 2 = 57,5 

  SDK  = Range/6 = 69/6 = 11,5 

a) KTinggi 

M + K1 SD 

= 57,5K+ 1 (11,5) 

= 69K- 92K 

b) SedangK 

M ï 1SDK 
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= 57,5 ïK1(11,5) 

= 46 -K68 

c) RendahK 

X < M -1 SDKK 

= K23 ï 45 

2) Prokrastinasi Akademik 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Prokrastinasi Akademk 

ProkrastinasiAkademik Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 96 75.6 75.6 75.6 

Tinggi 31 24.4 24.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui terdapat 96 responden 

yang memiliki prokrastinasi akademik yang dalam kategori 

sedang dengan nilai persentase sebesar 75,6 %, sedangkan 31 

responden memiliki prokrastinasi akademik dalam kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 24,4% dan  dapat dikatakan 0  

responden yang berada pada kategori rendah. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas prokrastinasi akademik pada responden terdapat 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 75,6%. 

Gambar 4.2 Diagram Prokrastinasi Akademik 
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Hasil dari penghitungan manual mengenai tingkatan prokrastinasi 

akademik sebagai berikut : 

Diketahui  

  MinK = 24K 

  MaxK = 96K 

  Range = maxK ï minK = 72 

  MeanK= min + max K: 2 = 96 + 24 : 2 = 60 

  SD  = Range/6 = 72/6 = 12 

a) Tinggi 

M + 1 SD 

= 60 + 1 (12) 

= 72 - 96 

b) Sedang 

M ï 1SD 

= 60 ï 1(12) 
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= 48 - 71  

c) RendahK 

X <KM -1KSD 

= 24 Kï 47K  

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis memiliki tujuan untuk dapat mengetahui ada tidaknya 

hubungan self efficacy terhadap prokrastinasi akademik dengan 

menggunakan salah satu  teknik dalam statistik bivariat yang digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Penggunaan 

teknik dalam penelitian ini menggunakan Korelasi Pearson Product 

Moment. Analisis yang digunakan adalah korelasi bantuan program 

SPSS 22 for windows. Berikut analisis dari hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini terdapat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.10 Uji Korelasi 

 

Correlations 

 SelfEfficacy 

ProkrastinasiAk

ademik 

SelfEfficacy Pearson Correlation 1 -.462 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 127 127 

ProkrastinasiAkademik Pearson Correlation -.462 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 127 127 

 

Dalam tabel 4.10 penggunan uji korelasi dengan metode pearson 

product moment menunjukan hasil kedua variabel memiliki sig. 

0,00 < 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat hubungan dan 
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mempunyai keterkaitan. Dengan mempertimbankan nila peson 

correlation dengan r tabel  product moment  - 0, 462 > 0, 176 yang 

artinya nilai dari person correlation kedua variabel lebih besar dari 

nilai r tabel akan tetapi memilii nilai negatif, menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang bersifat negatif terhadap variabel self 

efficacy dengan prokrastinasi akademik. 

  Hubungan antara self efficacy dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa psikologi angkatan 2018 yang sedang 

menyusun skripsi memiliki hubungan yang bersifat negatif. 

Artinya semakin rendah self efficacy yang dimiliki mahasiswa 

maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa. 

D. Pembahasan 

1. Tingkat Self Efficacy Mahasiswa Psikologi Angkatan 2018 

yang sedang menyusun skripsi. 

Hasil dalam penelitian yang peneliti dapa menunjukan bawha 

terdapat 32 mahasiswa yang memiliki self efficacy yang dalam 

kategori rendah dengan nilai persentase sebesar 25,2 %, 

sedangkan 95 mahasiswa memiliki self efficacy dalam kategori 

sedang dengan persentase sebesar 74,8% dan  dapat dikatakan 

0  mahasiswa yang berada pada kategori tinggi. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas self efficacy pada mahasiswa 

terdapa pada kategori sedang dengan persentase sebesar 74,8%. 

Self Efficacy mahasiswa psikologi angkatan 2018 

tergolong pada kategori sedang dan cenderung rendah, dengan 
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hasil tersebut menunjukan bahwa kurangnya self efficacy pada 

mahasiswa dapat menghambat kegitan belajar yang diperlukan 

oleh mahasiswa. Pandangan kajian Islam tentang self efficacy  

merupakan perilaku yang dianjurkan dalam Islam, karena dapat 

membantu individu untuk menyelesaikan tuntutan tugas, 

mengatur, melakukan kontrol dan tindakan dalam 

menghadapai berbagai situasi untuk mencapai hasil sesuai 

dengan yang ditargetkan. Dengan memiliki self efficacy 

seseorang akan mendapatkan hal positif didalam kehidupan. 

Pandangan kajian keIslaman tentang self efficacy merupakan 

bentuk dari kata rojaô yang memiliki makna keadaan hati yang 

sepenuhnya terpaut kepada sesuatu yang diinginkannya terjadi 

dimasa yang akan datang. 

Mudalifah & Madhuri (2018) Berpendapat bahwa Self 

efficacy sangat berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dan 

pencapaian tujuan seseorang. Individu yang memiliki self 

efficacy tinggi dapat merencanakan dengan efektif  langkah-

langkah yang harus dilakukan sehingga kemungkinan berhasil 

lebih besar dalam menyelesaika tugas atau mencapai tujuannya. 

Orang dengan keyakinan diri tinggi percaya akan kemampuan 

mereka sendiri dan terus-menerus menerapkan keyakinan 

tersebut sedemikian rupa sehingga tercapai tujuannya.  

Dengan tingkat self efficacy sedang dan cenderung rendah 

menunjukan bahwa mahasiswa psikologi angkatan 2018 
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cenderung menghindari tugas-tugas yang rumit, tidak mampu 

membuat rencana yang efisien untuk mencapai tujuan, sehingga 

lebih kecil kemungkinan untuk dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. Self efficacy memegang peran penting dalam 

hidup mahasiswa karena akan menentukan bagaimana orang 

merasakan, berpikir, memotivasi diri sendiri dan berperilaku. 

2. Tingkat Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Psikologi 

Angkatan 2018. 

Dari hasil peneliti yang telah paparkan terdapat 96 responden 

yang memiliki prokrastinasi akademik yang dalam kategori 

sedang dengan nilai persentase sebesar 75,6 %, sedangkan 31 

responden memiliki prokrastinasi akademik dalam kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 24,4% dan  dapat dikatakan 0  

responden yang berada pada kategori rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas prokrastinasi akademik pada 

responden terdapat pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 75,6%. 

Dengan hasil tersebut bahwa mahasiswa psikologi angkatan 

2018 memiliki tingkat prokrastinasi sedang dan cenderung 

tinggi.Dalam pandangan islam  prokrastinasi atau menunda 

dalam pekerjaan tidak disarankan dalam kehidupan muslim. 

Karena sebagai umat muslim kita menyadari bahwa 

sesungguhnya waktu itu hanya Allah SWT yang 

mengetahuinya sesuai dengan QS. Luqman ayat 34. Tingkatan 
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paling tinggi bagi mahasiswa muslim dalam melaksanakan 

belajarnya ialah apabila ia seolah-olah melihat Allah SWT. 

Apabila ia tidak dapat mencapai tingkatan ini, maka paling 

tidak ia merasa bahwa Allah SWT melihatnya. 

 Menurut Hapsari,(2016). Mahasiswa yang melakukan atau 

memiliki prokrastinasi tinggi mudah dalam mengalihkan fokus 

perhatiannya dari tugas akhir, menunda-nunda waktu untuk 

mengerjakannya sehingga menyebabkan mahasiswa tersebut 

gagal dalam menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. Mereka 

sebenarnya bukan  menghindari atau tidak mau tahu dengan 

tugas yang dihadapinya, mereka tahu namun mengalihkan 

fokus dan fikirannnya kepada hal-hal lain yang kurang atau 

bahkan tidak penting. Dampak dari prokrastinasi yang terjadi 

pada akan membuat mahasiswa  telat dalam kelulusan. 

Tingginya perilaku proktanisasi dapat disebabkan karena 

masalah Pendemi COVID ï 19. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fadila (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi pada masa pandemi covid-19 

menyatakan mengalami peningkatan perilaku prokrastinasi 

akademik dikarenakan kesulitan mencari ide penelitian, stress, 

malas, kurang semangat, kurangnya motivasi dan kepercayaan 

diri, kurangnya keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dan 

masih banyak alasan lain, sehingga mahasiswa tersebut 

melakukan prokrastinasi akademik dalam mengerjakan skripsi 
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baik untuk memulai maupun untuk  menyelesaikan. 

3. Hubungan Self Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik 

Dari hasil oleh data yang telah peneliti lakukan menunjukan 

nila peson correlation dengan r tabel  product moment  - 0,462 

> 0, 176 yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

bersifat negatif terhadap variabel self efficacy dengan 

prokrastinasi akademik. Hubungan antara self efficacy dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi angkatan 

2018 yang sedang menyusun skripsi memiliki hubungan yang 

bersifat negatif. Artinya semakin rendah self efficacy yang 

dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademik mahasiswa. 

Dengah hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis Ha dalam 

penelitian dikatakan dapat diterima atau telah terpenuhi. 

Sedangkan Ho tidak diterima atau tidak terpenuhi dalam 

penelitian yang telah dilakukan. Sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Reni, Dani (2019) menunjukkan 

bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara self efficacy 

terhadap prokrastinasi akademik. Berdasarkan analisis data 

diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,502 dengan nilai sig.(2-

tailed) sebesar 0,001 < 0,05 artinya terdapat hubungan self 

efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik matematika yang 

berkorelasi negatif artinya jika self efficacy tinggi maka 

prokrastinasi akademik rendah begitupun sebaliknya jika self 
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efficacy rendah maka prokrastinasi akademik tinggi, dan 

didukung dengan penelitia yang dilakukan oleh Riza (2021) 

menyebutkan bahwa ada hubungan negatif antara self efficacy 

dengan prokrastinasi akademik dengan nilai pearson 

correlation -672 pada taraf signifikansi 0,000. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tinggi self efficacy maka semakin rendah perilaku prokrastinasi 

akademik. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, jika tingkat 

self efficacy yang dimiliki rendah amaka semakin tinggi 

perilaku prokrastinasi akademik yang akan terjadi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan terdapat beberapa kesimpulan yang telah peneliti 

simpulkan, yaitu ; 

1. Tingkat self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa psikolgi 

angkatan 2018 berada dalam kategori sedang dan cenderung 

rendah. Hal ini menyebabkan beberapa mahasiswa psikologi 

angkatan 2018 yang memiliki tingkat self efficacy tersebut 

cenderung menghindari tugas-tugas yang rumit, tidak mampu 

membuat rencana yang efisien untuk mencapai tujuan, sehingga 

lebih kecil kemungkinan untuk dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. Selain itu Self efficacy  yang baik akan dapat 

membantu mahasiswa karena dapat menentukan bagaimana orang 

merasakan, berpikir, memotivasi diri sendiri dan berperilaku. 

2. Tingkat prokastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa 

psikologi angkatan 2018 berada dalam kategori sedang dan 

cenderung tinggi. Mahasiswa yang memiliki tingkat prokrastinasi 

akademik dengan tingkatan tinggi, cenderung mudah dalam 

mengalihkan fokus perhatiannya dari tugas akhir, menunda-nunda 

waktu untuk mengerjakannya sehingga menyebabkan mahasiswa 

tersebut gagal dalam menyelesaikan tugas akhir tepat waktu, 

dampak yang diberikan dapat membuat  
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mahasiswa telat dalam kelulusan. Selain itu  merka beranggapan 

bahwa sebenarnya mahasiwa bukan  menghindari atau tidak mau 

tahu dengan tugas yang dihadapinya, mereka tahu namun 

mengalihkan fokus dan fikirannnya kepada hal-hal lain yang 

kurang atau bahkan tidak penting, seperti lebih sering bermain 

game ketimbang mengerjakan tugas yang  diberikan oleh dosen. 

3. Terdapat hubungan antara self efficacy dan prokrastinasi 

akademik yang dimiliki oleh mahasiswa psikologi angkatan 2018 

yang sedang menyusun skripsi. 

Dengan hasil penelitian menunjukan adanya hubungan 

dan keterkaitan antara variabel self efficacy dengan prokrastinasi. 

Dengan mempertimbankan nila peson correlation dengan r tabel  

product moment  0,462 > 0, 176 yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang bersifat negatif terhadap variabel self efficacy 

dengan prokrastinasi akademik. Hubungan antara self efficacy 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi 

angkatan 2018 yang sedang menyusun skripsi memiliki hubungan 

yang bersifat negatif. Dengan hasil tersebut menunjukan bahwa 

mahasiswa psikologi angkatan 2018 terbiasa melakukan 

penundaan dalam mengerjakan tugas, selain itu mahasiswa juga 

kurang dalam memiliki kontrol diri dalam menyelsaikan tugas. 

Mahasiswa akan cenderung melakukan kegiatan lain terlebih 

dahulu dibandingkan mengerjakan tugas, apabila deadline dalam 
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pengerjaan tugas sudah mepet, barulah mahasiswa mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Psikologi Angkatan 2018 yang sedan menyusun 

skripsi. 

Kepada mahasiswa psikologi angkatan 2018 diharapkan dapat 

meningkatkan self efficacy agar dapat mempermudah dan lebih 

membantu mahasiswa dalam  menyusun skripsi atau  tugas lainnya. 

Karena dengan tingginya self efficacy dapat membantu mahasiswa 

dalam mengontrol prilaku prokrastinasi akademik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila mengambil penelitian yang 

variabelnya sama,  diharapkan agar menambahkan variabel lain 

dalam keterkaitan antara self efficacy dengan prokrastinasi akademik 

atau dapat menggunakan teknik anlisa yang berbeda. Dengan 

demikian maka akan terdapat perbedaan dan sudut pandang yang 

baru dari peneliti selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

 

A. Alat Ukur Psikologi 

1. Prokrastinasi Akademik 

No Pertanyaan SSK SK TSK STSK 

1 SayaKmudah menyerah ketika  

kesulitanK mengerjakanKskripsi 

    

2 SayaKbisa menyelesaikanKskripsi tepat 

waktuKseperti yang  sudahKsaya 

rencanakanK 

    

3 SayaKmemperhitungkanKwaktu dalam 

mengerjakanKskripsi agar cepatselesai 

    

4 Saya membiarkanKskripsi sayaKsetelah 

konsultasitasiKpada dosenK 

    

5 sayaKmelakukan hal-halKlain yang 

tidakKmendukung terselesaikannya 

skripsiKsaya 

    

6 SayaKlebih memilihKjalan-jalan dahulu 

dariKpada mengerjakanKskripsi 

    

7 SayaKmalas mengerjakanKskripsi     

8 SayaKbekerja lebihKlambat daripada 

waktuKyang sudah sayaKrencanakan 

    

9 SayaKlebih suka berkumpulKdengan 

teman-temanKdari pada mengerjakan 

skripsK 

    

10 SayaKtidak pernah menuruti 

permintKan dosen pembimbingK 

    

11 Saya mengerjakan skripsi sesuka saya     

12 SayaKselalu fokus ketikaKmengerjakan 

skripsiK 
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13 Saya mendahulukanKmengerjakan 

skripsi meskipun adaKteman yang mau 

mengajakKsaya mengikuti acaraKatau 

kegiatanKfavorit saya 

    

14 SayaKmenunda mengerjakanKskripsi 

untukKbermainKgame 

    

15 Hal-halKyang saya kerjakan, Ktidak 

sesuai denganKyang sudahKsaya 

rencanakanK 

    

16 SebenarnyaKsaya merasa resahKapabila 

revisiKskripsi saya belumKselesai 

    

17 SebenarnyaKsaya merasa resahKapabila 

revisi skripsiKsaya belumKselesai 

    

18 SayaKlangsung memperbaikiKskripsi 

saya setelahKkonsultasitasi padaKdosen 

    

19 SayaKmenyelesaiakan revisiKsebelum 

deadlineKyangKdiberikan dosenKK 

    

20 SayaKKberusaha secepatKmungkin 

menyelesaikan skripsiKsayaK 

    

21 SayaKlebih memilih menontonKtelevisi 

dahulu dariKpada mengerjakanKskripsi 

    

22 Saya mengerjakan skripsi asal-asalan     

23 Saya berfikir mengerjakan skripsi bukan 

proritas saya 

    

24 Saya tidakKmerasa terganggu 

kalauKada teman Kmengajak ngobrol 

ketikaKsaya sedangKmengerjakan 

skripsiK 

    

25 SayaKmembutuhkan waktu yangKlama 

untukKmengerjakan revisK 

    

26 SayaKmemiliki target untukK 

menyelesaikanKskripsi 
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27 Saya lebih memilih mengerjakan skripsi 

dari pada melakukan hal yang tidak 

penting 

    

28 Saya merasa revisi yang saya kerjakan 

sudah seperti apa yang diharapkan oleh 

dosen 

    

29 Saya meluangkan waktu untuk 

mengerjakan skripsi 

    

30 Saya lebih suka melakukan aktvitas yang 

tidak berguna dari pada mengerjakan 

skripsi 

    

31 Saya selalu membuat jadwal harian 

untuk mengerjakan skripsi 

    

32 Ketika saya mengalami hambatan dalam 

mengerjakan skripsi saya akan berhenti 

mengerjakan 

    

33 Saya berusaha mengerjakan skripsi 

walaupun banyak hambatan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

70 
 

 

 

2. Self Efficacy 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya gagal mencapai tujuan penting 

untuk diri saya 

    

2 Saya ragu dalam memilih strategi 

penulisan skripsi 

    

3 Saya mampu menjelaskan tentang 

skripsi didepan dosen pembimbing 

sesuai yang saya rencanakan 

    

4 Kehidupan saya sangat mudah untuk 

dijalani 

    

5 Saya mampu menyelesakan skripsi 

untuk mengikuti yudisium yang pertama 

    

6 Saya menyerah pada banyak hal sebelum 

saya menyelesaikan skripsi 

    

7 Saya mudah lelah ketika mengerjakan 

skripsi 

    

8 Skripsi membuat saya takut     

9 Saya termasuk orang yang gemar 

bertanya dan berpendapat saat konsultasi 

skripsi 

    

10 Saya mampu menyelesaikan skripsi 

dengan baik 

    

11 Saya berusaha mengerjakan skripsi 

sebaik mungkin 

    

12 Saya kurang percaya diri dengan 

kemampuan saya dalam berbicara saat 

konsultasi dengan dosen pembimbing 
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13 Saya merasa akan menyelesaikan skripsi 

jauh dari yang di rencanakan 

    

14 Saya pantang menyerah saat menemui 

kesulitan dalam mengerjakan skripsi 

    

15 Waktu saya terbuang sia-sia karena 

skripsi saya mendapatkan revisi terus 

oleh dosen pembimbing 

    

16 Walaupun sedang sakit saya yakin bisa 

mengerjakan skripsi dengan baik 

    

17 Ketika menemui kesulitan, saya tetap 

berusaha 

    

18 Saya mudah menyerah jika harus 

berbicara dihadapan orang lain 

    

19 Saya mengerjakan skripsi sesuai 

planning 

    

20 Saat ada permasalahan saya akan 

berusaha mencari jalan keluar 

    

21 Skripsi itu membuat saya stres     

22 Menurut saya dengan usahalah 

keberhasilan dapat dicapai 

    

23 Menurut saya mengerjakan skripsi 

adalah suatu hal yang sulit 

    

24 Saya takut bertanya pada dosen saat 

konsultasitasi skripsi meskipun sudah 

saya rencanakan 

    

25 saya yakin bisa mengerjakan skripsi 

dengan baik 

    

26 Saya kurang mampu berbicara 

dihadapan orang jika ada penilaian 

    

27 Saya ragu saat akan konsultasi skripsi     
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28 Saya merasa kurang yakin dengan 

kemampuan saya untuk menyelesaikan 

skripsi 

    

 

 

Lampiran Validitasp Prokrastinasi 

 

 Total 

Y01 PearsonzCorrelationz .646** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y02 PearsonzCorrelationz .882** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y03 PearsonzCorrelationz .728** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y04 PearsonzCorrelationz .546** 

Sig. (2-tailed) z .002 

Nz 30 

Y05 PearsonzCorrelationz .708** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y06 PearsonzCorrelationz .660** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y07 PearsonzCorrelationz .732** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y08 PearsonzCorrelationz .676** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y09 PearsonzCorrelationz .764** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y11 PearsonzCorrelationz .455* 

Sig. (2-tailed) z .011 
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Nz 30 

Y13 PearsonzCorrelationz .775** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y14 PearsonzCorrelationz .724** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y15 PearsonzCorrelationz .638** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y17 PearsonzCorrelationz .758** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y18 PearsonzCorrelationz .790** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y19 PearsonzCorrelationz .550** 

Sig. (2-tailed) z .002 

Nz 30 

Y20 PearsonzCorrelationz .828** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y21 PearsonzCorrelationz .821** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y22 PearsonzCorrelationz .628** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y24 PearsonzCorrelationz .923** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y25 PearsonzCorrelationz .581** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 30 

Y28 PearsonzCorrelationz .635** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y30 PearsonzCorrelationz .847** 

Sig. (2-tailed) z .000 
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Nz 30 

Y31 PearsonzCorrelationz -.635** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Y32 PearsonzCorrelationz .704** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Lampiran Reliabel Prokras 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 33 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 73.5667 259.978 .610 .918 

Y02 73.7000 252.631 .868 .915 

Y03 73.4000 258.179 .700 .917 

Y04 73.6333 265.482 .510 .919 

Y05 73.4333 255.909 .674 .917 

Y06 73.4333 261.151 .629 .918 

Y07 73.5000 255.293 .700 .917 

Y08 73.1333 261.637 .647 .918 

Y09 73.3000 256.079 .738 .916 

Y10 74.2000 271.131 .307 .922 

Y11 73.0333 266.654 .409 .921 

Y12 72.6000 287.903 -.250 .930 

Y13 73.6667 252.575 .746 .916 

Y14 73.5333 256.464 .693 .917 

Y15 73.4333 258.392 .598 .918 

Y16 72.2000 277.821 .118 .923 

Y17 73.5000 255.155 .730 .916 

Y18 74.0333 253.620 .765 .916 

Y19 72.9333 260.892 .501 .920 

Y20 73.9000 252.576 .807 .915 

Y21 73.9000 250.369 .798 .915 
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Y22 74.1667 260.695 .591 .918 

Y23 74.0333 276.930 .097 .924 

Y24 73.7000 252.355 .915 .914 

Y25 72.9667 262.447 .542 .919 

Y26 74.1333 282.257 -.138 .925 

Y27 74.2333 277.978 .091 .923 

Y28 73.2667 258.340 .595 .918 

Y29 74.4000 273.490 .273 .922 

Y30 73.7000 248.631 .825 .914 

Y31 73.3333 304.023 -.671 .935 

Y32 73.4333 256.047 .669 .917 

Y33 72.2000 287.476 -.345 .927 

 

Validitas SelfEfficacy 

 

 Total 

VAR00001 PearsonzCorrelationz .622** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00002 PearsonzCorrelationz .602** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00004 PearsonzCorrelationz .577** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 30 

VAR00005 PearsonzCorrelationz .691** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00006 PearsonzCorrelationz .843** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00007 PearsonzCorrelationz .549** 

Sig. (2-tailed) z .002 

Nz 30 

VAR00008 PearsonzCorrelationz .792** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00009 PearsonzCorrelationz .701** 

Sig. (2-tailed) z .000 
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Nz 30 

VAR00012 PearsonzCorrelationz .831** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00013 PearsonzCorrelationz -.504** 

Sig. (2-tailed) z .005 

Nz 30 

VAR00014 PearsonzCorrelationz .834** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00015 PearsonzCorrelationz .774** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00016 PearsonzCorrelationz .518** 

Sig. (2-tailed) z .003 

Nz 30 

VAR00018 PearsonzCorrelationz .568** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 30 

VAR00019 PearsonzCorrelationz .730** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00020 PearsonzCorrelationz .415* 

Sig. (2-tailed) z .023 

Nz 30 

VAR00021 PearsonzCorrelationz .848** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00023 PearsonzCorrelationz .871** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00024 PearsonzCorrelationz .634** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00025 PearsonzCorrelationz .501** 

Sig. (2-tailed) z .005 

Nz 30 

VAR00026 PearsonzCorrelationz .593** 

Sig. (2-tailed) z .001 
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Nz 30 

VAR00027 PearsonzCorrelationz .828** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

VAR00028 PearsonzCorrelationz .914** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 30 

Total PearsonzCorrelationz 1 

Sig. (2-tailed) z  

Nz 30 

 

Reliabilitas SelfEficacy 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 28 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 77.37 248.447 .662 .928 

VAR00002 77.63 254.171 .637 .929 

VAR00003 77.00 270.621 .087 .934 

VAR00004 77.70 251.734 .522 .931 

VAR00005 78.00 245.172 .630 .929 

VAR00006 77.40 243.145 .837 .926 

VAR00007 77.77 255.978 .513 .931 

VAR00008 77.50 243.224 .744 .927 

VAR00009 77.53 247.982 .661 .929 

VAR00010 76.73 267.168 .292 .933 

VAR00011 76.70 269.459 .135 .934 

VAR00012 77.83 242.075 .790 .926 

VAR00013 78.13 291.499 -.533 .945 

VAR00014 77.20 247.890 .832 .927 

VAR00015 77.43 245.357 .760 .927 
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VAR00016 77.70 253.459 .504 .931 

VAR00017 76.97 269.551 .170 .933 

VAR00018 77.47 253.154 .521 .931 

VAR00019 77.80 250.234 .735 .928 

VAR00020 76.67 266.644 .376 .932 

VAR00021 77.90 243.334 .801 .926 

VAR00022 76.63 267.964 .300 .933 

VAR00023 77.87 241.499 .830 .926 

VAR00024 77.23 254.530 .557 .930 

VAR00025 76.80 265.062 .458 .932 

VAR00026 77.97 249.826 .633 .929 

VAR00027 77.53 244.326 .846 .926 

VAR00028 77.63 239.620 .920 .925 

 

Lampiran Hasil Uji Respinden 

Uji Validitas Self Efficacy 

 Total 

X01 PearsonzCorrelationz .473** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X02 PearsonzCorrelationz .338** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X03 PearsonzCorrelationz .293** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 127 

X04 PearsonzCorrelationz .356** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X05 PearsonzCorrelationz .443** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X06 PearsonzCorrelationz .334** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X07 PearsonzCorrelationz .208* 

Sig. (2-tailed) z .019 

Nz 127 
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X08 PearsonzCorrelationz .389** 

Sig. (2-tailed) z .003 

Nz 127 

X09 PearsonzCorrelationz .420** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X10 PearsonzCorrelationz .366** 

Sig. (2-tailed) z .002 

Nz 127 

X11 Pearson Correlation .450** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 127 

X12 Pearson Correlation .316** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 127 

X13 PearsonzCorrelationz .572** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X14 PearsonzCorrelationz .447** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X15 PearsonzCorrelationz .360** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X16 PearsonzCorrelationz .395** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X17 PearsonzCorrelationz .305** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X18 PearsonzCorrelationz .379** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X19 PearsonzCorrelationz .528** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

X20 PearsonzCorrelationz .671** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 
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X21 PearsonzCorrelationz .424** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 127 

X22 PearsonzCorrelationz .348** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 127 

X23 PearsonzCorrelationz .362** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Total PearsonzCorrelationz 1 

Sig. (2-tailed) z  

Nz 127 

 

Uji Reliabilitas Self Efficacy 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.635 23 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 45.42 12.753 .312 .405 

X02 45.54 11.599 .491 .300 

X03 46.02 11.880 .331 .330 

X04 45.84 12.785 -.596 .588 

X05 45.15 12.922 -.425 .406 

X06 45.72 11.697 .316 .393 

X07 46.51 12.426 .622 .432 

X08 45.34 12.607 .783 .387 

X09 46.50 11.538 .670 .353 

X10 46.31 12.659 .651 .626 

X11 46.39 12.699 .623 .532 

X12 46.20 13.053 .674 .348 

X13 46.09 13.039 .697 .440 

X14 46.41 13.180 .622 .366 

X15 46.23 13.511 .652 .380 
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X16 46.72 11.840 .673 .468 

X17 46.79 12.185 .783 .393 

X18 46.72 11.900 .556 .473 

X19 45.90 10.013 .755 .410 

X20 44.68 12.617 .530 .330 

X21 46.83 12.457 .601 .314 

X22 44.79 13.169 .627 .480 

X23 45.81 11.456 .623 .586 

 

 

Uji Validitas Prokastinasi 

 Total 

Y01 PearsonzCorrelationz .391** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y02 PearsonzCorrelationz .267** 

Sig. (2-tailed) z .002 

Nz 127 

Y03 PearsonzCorrelationz .286** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 127 

Y04 PearsonzCorrelationz .325** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y05 PearsonzCorrelationz .493** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y06 PearsonzCorrelationz .475** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y07 PearsonzCorrelationz .283** 

Sig. (2-tailed) z .001 

Nz 127 

Y08 PearsonzCorrelationz .382** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y09 PearsonzCorrelationz .455** 

Sig. (2-tailed) z .000 
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Nz 127 

Y10 PearsonzCorrelationz .394** 

Sig. (2-tailed) z .295 

Nz 127 

Y11 PearsonzCorrelationz .433** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y12 PearsonzCorrelationz .411** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y13 PearsonzCorrelationz .342** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y14 PearsonzCorrelationz .438** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y15 PearsonzCorrelationz .443** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y16 PearsonzCorrelationz .262** 

Sig. (2-tailed) z .003 

Nz 127 

Y17 PearsonzCorrelationz .533** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y18 PearsonzCorrelationz .534** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y19 PearsonzCorrelationz .539** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y20 PearsonzCorrelationz .497** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y21 PearsonzCorrelationz .512** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y22 PearsonzCorrelationz .431** 

Sig. (2-tailed) z .000 
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Nz 127 

Y23 PearsonzCorrelationz .487** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y24 PearsonzCorrelationz .447** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Y25 PearsonzCorrelationz .525** 

Sig. (2-tailed) z .000 

Nz 127 

Total PearsonzCorrelationz 1 

Sig. (2-tailed) z  

Nz 127 

 

Reliabilitas Prokastinasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.781 25 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 67.39 64.128 .290 .775 

Y02 67.45 66.249 .168 .781 

Y03 67.54 66.108 .193 .780 

Y04 67.45 65.011 .216 .780 

Y05 67.02 62.658 .403 .768 

Y06 67.20 62.842 .382 .769 

Y07 67.35 65.754 .173 .782 

Y08 66.74 64.591 .288 .775 

Y09 67.27 63.801 .372 .770 

Y10 67.04 71.435 -.195 .801 

Y11 66.73 64.023 .347 .772 

Y12 66.46 63.997 .316 .773 

Y13 66.52 65.791 .264 .776 
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Y14 66.76 63.265 .339 .772 

Y15 66.22 64.856 .375 .771 

Y16 65.91 67.238 .200 .778 

Y17 66.53 62.458 .453 .765 

Y18 66.61 63.129 .464 .766 

Y19 66.49 64.347 .485 .767 

Y20 66.66 63.178 .417 .768 

Y21 66.69 63.233 .437 .767 

Y22 66.50 64.220 .347 .772 

Y23 66.62 63.094 .402 .768 

Y24 66.80 63.847 .363 .771 

Y25 66.43 62.516 .443 .766 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 127 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.21591143 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 

Negative -.080 

Test Statistic .109 

Asymp. Sig. (2-tailed) .022 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Between Groups (Combined) 1354.799 16 84.675 1.262 .235 

Linearity 229.368 1 229.368 3.419 .000 

Deviation from Linearity 1125.431 15 75.029 1.118 .349 

Within Groups 7379.720 110 67.088   

Total 8734.520 126    
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Uji Bivariet Korelasi 

Correlations 

 SelfEfficacy 

ProkrastinasiAk

ademik 

SelfEfficacy Pearson Correlation 1 -.462 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 127 127 

ProkrastinasiAkademik Pearson Correlation -.462 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 127 127 

 

Data Analisis Deskriptif 

Kategorisasi Self Efficacy 

Self Effiicacy Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 32 25.2 25.2 25.2 

Sedang 95 74.8 74.8 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 

Kategorisasi Prokastinasi 

ProkrastinasiAkademik Kategori 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 96 75.6 75.6 75.6 

Tinggi 31 24.4 24.4 100.0 

Total 127 100.0 100.0  

 

 

Data Empirik Variabel X dan Y 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self Efficacy 127 39 58 48.09 3.603 

Prokrastinasi Akademik 127 56 96 69.60 8.326 

Valid N (listwise) 127     

 


